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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan: (1) keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik dengan
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray; (2) kompetensi ranah
kognitif pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik dengan
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray; dan (3) kompetensi
ranah psikomotorik pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik
dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang ditempuh
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga tahapan antara lain: perencanaan,
pelaksanaan dan observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X
SMK N 2 Depok paket keahlian Teknik Otomasi Industri tahun ajaran 2015/2016
yang berjumlah 31 anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, dokumentasi, dan tes. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
keaktifan belajar siswa dan kompetensi ranah psikomotorik yaitu skala rating.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kompetensi ranah kognitif yaitu post
tes yang terdiri dari soal pilihan ganda dan uraian. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif  dan kuantitatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two
Stray dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian
dari siklus I keaktifan belajar siswa sebesar 77,39%, siklus II sebesar 78,44%
,dan siklus III sebesar 80,90%. Peningkatan keaktifan belajar siswa diikuti
peningkatan kompetensi ranah kognitif. Berdasarkan hasil penelitian  dari siklus I
kompetensi ranah kognitif siswa sebesar 65,52%, siklus II sebesar 84,62% ,dan
siklus III sebesar 93,55%. Selain itu kompetensi ranah psikomotorik mengalami
peningkatan pada siklus I ke siklus II. Berdasarkan hasil penelitian  dari siklus I
kompetensi ranah psikomotorik siswa sebesar 87,92%, siklus II sebesar 88,19%
, dan siklus III sebesar 86,39%.
Kata kunci: keaktifan belajar siswa dan model pembelajaran two stay two stray
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan suatu bangsa tergantung pada pendidikan generasi muda. Hal
ini dikarenakan pendidikan merupakan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja
untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas. Menurut Egia
Tarigan (2015) terdapat beberapa hal yang harus menjadi prioritas utama dalam
pembangunan kualitas SDM antara lain: (1) sistem pendidikan yang baik dan
bermutu, (2) penguatan agama dalam kehidupan sosial, dan (3) pembinaan dan
pengembangan generasi muda. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang menjadi solusi pemerintah dalam
meningkatkan kualitas SDM yang ada di Indonesia.
SMK terdiri dari berbagai bidang keahlian dan tiap bidang keahlian terdiri
dari satu atau lebih program studi keahlian. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
(PP) nomor 17 tahun 2010 tentang penyelengaraan dan pengelolaan pendidikan,
SMK terdiri dari sembilan bidang keahlian meliputi: Teknologi dan Rekayasa,
Teknologi Informasi dan Komunikasi, Kesehatan, Agribisnis dan Agroteknologi,
Perikanan dan Kelautan, Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, Seni Rupa dan
Kriya, dan Seni Pertunjukan. Bidang keahlian Teknologi dan Rekayasa terdiri dari
beberapa program studi keahlian, salah satunya Teknik Ketenagalistrikan.
Program studi keahlian Teknik Ketenagalistrikan memiliki lima paket keahlian,
salah satunya Teknik Otomasi Industri.
Paket keahlian Teknik Otomasi Industri memiliki lima buah dasar
kompetensi kejuruan menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 28
2tahun 2009 antara lain: menganalisis rangkaian listrik, mengunakan hasil
pengukuran, menafsirkan gambar teknik listrik, melakukan pekerjaan mekanik
dasar, serta menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Kompetensi
dasar kejuruan ini diwujudkan dalam beberapa mata pelajaran dasar program
keahlian, salah satunya Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
Pekerjaan Dasar Elektromekanik merupakan mata pelajaran dasar program
keahlian. Pekerjaan Dasar Elektromekanik membekali siswa dalam beberapa
dasar kompetensi kejuruan antara lain: menafsirkan gambar teknik listrik,
melakukan pekerjaan mekanik dasar, dan menerapkan K3. Dasar kompetensi
kejuruan tersebut dalam Pekerjaan Dasar Elektromekanik diwujudkan dalam
beberapa kompetensi, diantaranya: (1) menguasai instalasi listrik sederhana
sesuai dengan Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) dan keselamatan kerja,
dan (2) memasang instalasi listrik sederhana. Pemberian kompetensi tersebut
agar siswa memiliki dasar keahlian untuk mata pelajaran berikutnya dan bekal
bekerja di dunia usaha dan dunia industri.
Namun menurut Nidia Zuraya (2015) tingkat pengangguran terbuka (TPT)
pada bulan Agustus 2015 mencapai 7,56 juta orang atau bertambah 320 ribu
orang terhadap bulan Agustus 2014. Pengangguran terbanyak terjadi pada
lulusan SMK. Tingginya lulusan SMK yang menganggur disebabkan banyak
faktor, salah satunya kompetensi lulusan. Menurut Deny (2015) banyak lulusan
SMK yang melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi karena lulusan merasa
kompetensi yang dimiliki belum cukup untuk bekal di dunia kerja. Padahal SMK
bertujuan mencetak tenaga kerja yang memiliki kompetensi di dunia usaha dan
dunia industri. Faktor determinan yang berpengaruh terhadap mutu kompetensi
lulusan antara lain: kepemimpinan kepala sekolah, kinerja mengajar guru,
3pengelolaan fasilitas pembelajaran, dan proses pembelajaran. Oleh karena itu
proses pembelajaran di sekolah berpengaruh pada kompetensi lulusan.
Menurut Noni Febrina (2015) kunci utama keberhasilan guru dalam
mengajar antara lain: memilih strategi, model, maupun metode yang tepat serta
didukung oleh teknik dan taktik dalam mengajar. Pemilihan strategi, model, dan
metode pembelajaran memiliki peranan penting pada tercapainya tujuan
pembelajaran. Selain itu langkah-langkah pembelajaran yang dirancang guru
menjadi lebih efektif dan efisien dikarenakan pemanfaatan media dan sumber
belajar disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Faktor-faktor yang
dipertimbangkan guru dalam memilih metode pembelajaran, antara lain: tujuan
pembelajaran, bahan atau materi pembelajaran, sumber belajar, karakteristik
peserta didik, sarana atau fasilitas belajar, jumlah kelompok, alokasi waktu
pembelajaran, dan lain-lain. Banyak faktor dalam pemilihan metode
pembelajaran dikarenakan metode pembelajaran seringkali hanya sesuai untuk
kondisi-kondisi tertentu.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan selama bulan
Agustus sampai November 2015 saat membantu guru di paket keahlian Teknik
Otomasi Industri SMK N 2 Depok diperoleh informasi bahwa guru sering
menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi yaitu pada mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik kelas X paket keahlian Teknik
Otomasi Industri. Penggunaan metode ceramah sebenarnya tidak salah, namun
penggunaan metode ceramah membuat interaksi antara guru dan siswa menjadi
kurang. Selama pembelajaran siswa hanya pasif mendengarkan penjelasan dari
guru, sehingga lama-kelamaan siswa mengalami kejenuhan dan melakukan
kegiatan diluar pembelajaran seperti bermaian smart phone, notebook, dan
4berbicara dengan teman. Selain itu diperoleh informasi keaktifan siswa dan hasil
belajar siswa selama semester gasal tahun ajaran 2015/2016.
Menurut informasi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran tergolong
kurang. Ketika pembelajaran dimulai sebanyak 16 siswa belum siap menerima
pembelajaran. Hal ini dikarenakan beberapa hal: siswa mengerjakan tugas
sekolah yang lain, siswa bermain smart phone atau notebook, dan berbicara
dengan teman. Saat pembelajaran berlangsung siswa jarang mengajukan
pertanyaan ketika guru memberi kesempatan. Kemudian ketika mengerjakan
tugas kelompok masih ada siswa yang tidak berperan aktif dalam diskusi
kelompok.
Selain keaktifan siswa yang tergolong rendah, masih banyak siswa
mendapatkan hasil belajar di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini
dikarenakan penggunaan metode ceramah membuat beberapa siswa sulit
menangkap informasi yang disampaikan oleh guru karena tiap siswa memiliki
persepsi berbeda dalam menangkap informasi. Akibatnya evaluasi Ujian Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Akhir  Semester (UAS) gasal tahun ajaran 2015/2016
menunjukkan sebanyak 15 siswa atau sebesar 47% masih berada di bawah KKM
pada UTS dan 16 siswa atau sebesar 50% masih di bawah KKM pada UAS.
Hasil pembelajaran yang tidak tercapai sesuai dengan KKM yang telah
ditetapkan oleh SMK bisa diakibatkan oleh beberapa faktor, salah satunya
metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu perlu dilakukan penggantian metode pembelajaran ceramah dengan metode
pembelajaran yang lain.
SMK N 2 Depok sudah menggunakan Kurikulum 2013 tetapi belum semua
guru menggunakan pembelajaran aktif dan menyenangkan. Seperti yang
5diutarakan oleh Jejen Musfah (2015) kebanyakan metode mengajar yang
digunakan guru masih dominan ceramah dan satu arah. Seolah-olah siswa tidak
tahu apa-apa tentang materi yang akan disampaikan guru. Guru mendominasi
kelas, sementara siswa banyak diam dan mendengarkan. Walaupun begitu
bukan berarti metode ceramah dihilangkan dalam Kurikulum 2013 namun
dikombinasikan dengan metode-metode yang lain.
Mengacu pada Kurikulum 2013 dimana proses pembelajaran lebih
dipusatkan pada keaktifan siswa dalam mencari informasi maka metode
pembelajaran kooperatif dirasa lebih tepat. Hal ini didukung pendapat Agus
Suprijono (2015: 80) bahwa, “Model pembelajaran kooperatif dikembangkan
untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.” Oleh karena itu
peningkatan keaktifan belajar siswa pada penelitian ini menggunakan model
pembelajaran kooperatif. Namun metode pembelajaran kooperatif memiliki
banyak model pembelajaran sehingga perlu diperhatikan pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan pengajar dan kondisi siswa di
sekolah. Menurut Anita Lie (2010: 55-72) ada beberapa teknik belajar mengajar
dengan model pembelajar kooperatif, antara lain: (1) mencari pasangan/make a
match, (2) kepala bernomor/number heads, (3) berpikir berpasang
berempat/think pair share, (4) dua tinggal dua tamu/two stay two stray, (5)
berkirim salam dan soal, (6) keliling kelompok, (7) kancing gemerincing, (8)
Jigsaw, (9) lingkaran kecil lingkaran besar/inside-outside circle, dan lain-lain.
Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran
yang mengharapkan siswa mengungkapkan pendapat dalam kelompoknya
sendiri, kemudian informasi dari kelompoknya dibagi dengan kelompok lainnya.
6Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray mengarahkan tiap siswa
untuk berperan aktif dalam berdiskusi dan tanya jawab. Perbedaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray dengan model pembelajaran kooperatif
lainnya yaitu pembagian tugas yang jelas untuk tiap anggota kelompok sehingga
meminimalisir anggota kelompok yang tidak aktif.
Pemilihan model pembelajaran Two Stay Two Stray dikarenakan beberapa
faktor. Pertama Pekerjaan Dasar Elektromekanik lebih dominan pada ranah
psikomotorik meskipun begitu pemahaman siswa akan praktik memiliki peranan
penting. Siswa dituntut tidak hanya bisa merangkai namun juga menganalisis
hasil kerjanya. Model pembelajaran bertanya kepada teman seperti Two Stay
Two Stray membantu siswa dalam menganalisis hasil kerjanya atau ranah
kognitifnya. Kemudian kemampuan bertanya menjadi modal siswa ketika masuk
dalam dunia usaha dan dunia industri. Ketiga jumlah kelompok di kelas X jurusan
Otomasi Industri yang mendukung untuk diterapkan model pembelajaran ini.
Jumlah siswa di kelas X jurusan Otomasi Industri sebanyak 31 anak sehingga
pembagian tiap kelompok yang terdiri dari tiga sampai empat anak bisa
diterapkan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan data
lapangan mengenai peningkatan keaktifan dan kompetensi siswa pada mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik melalui model pembelajaran Two
Stay Two Stray di SMK N 2 Depok.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik masih dominan
menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan ceramah dan
7dampak penggunaan metode pembelajaran konvensional dengan ceramah
pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik menyebabkan siswa
kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran.
2. Belum tercapainya kompetensi siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik terlihat dari hasil UTS dan UAS yang diperoleh siswa selama
semester gasal tahun ajaran 2015/2016 di bawah KKM.
3. Guru belum menerapkan variasi model pembelajaran ketika mengajar
sehingga kurang menarik minat belajar siswa di kelas dan proses
pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik belum optimal menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa seperti pada Kurikulum 2013 salah
satunya model pembelajaran kooperatif.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dalam penelitian
ini antara lain:
1. Keaktifan siswa dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa dalam
proses pembelajaran di dalam kelas dan diukur dengan dibatasi pada
kompetensi ranah afektif.
2. Peningkatan kompetensi siswa dalam penelitian ini adalah kompetensi ranah
kognitif dan psikomotorik mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik
dengan kompetensi yang disampaikan pada penelitian ini ada dua yaitu: (1)
menguasai instalasi listrik sederhana sesuai PUIL dan keselamatan kerja,
dan (2) memasang instalasi listrik sederhana.
3. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray karena
dinilai dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
8D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah penelitian ini sebagai
berikut:
1. Apakah penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X SMK N 2 Depok pada mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik?
2. Apakah penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan kompetensi ranah kognitif siswa kelas X SMK N 2 Depok pada
mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik?
3. Apakah penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan kompetensi ranah psikomotorik siswa kelas X SMK N 2 Depok
pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarakan rumusan masalah, penelitian ini memiliki beberapa tujuan
antara lain:
1. Mengetahui penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X SMK N 2 Depok pada mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
2. Mengetahui penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan kompetensi ranah kognitif siswa kelas X SMK N 2 Depok pada
mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
3. Mengetahui penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan kompetensi ranah psikomotorik siswa kelas X SMK N 2 Depok
pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
9F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat kepada pihak-pihak
yang terlibat yaitu:
1. Mendorong motivasi siswa untuk belajar lebih giat dan meningkatkan hasil
belajar khususnya pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
2. Membantu guru pengampu mata pelajaran dalam memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kondisi.
3. Menjadi bahan pertimbangan pengelola sekolah dalam rangka peningkatan





1. Keaktifan Belajar Siswa
Pada Kurikulum 2013 peran siswa dalam proses pembelajaran harus lebih
dominan daripada peran guru. Pada proses pembelajaran siswa dituntut lebih
aktif dalam mencari informasi sedangkan guru memfasilitasi kebutuhan siswa
dalam belajar. Salah satu kunci sukses dalam menentukan keberhasilan
implementasi Kurikulum 2013 adalah mendorong dan mengembangkan aktivitas
peserta didik melalui pendisiplinan diri yang meliputi: pengembangan pola
perilaku, peningkatan standar perilaku, dan penegakkan aturan dalam setiap
aktivitas (E. Mulyasa, 2014: 45).
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran memiliki peran penting.
Menurut Rusman (2012: 101), “Belajar tidak dapat dipaksakan oleh orang lain
dan juga tidak dapat dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya mungkin
terjadi apabila anak aktif mengalaminya sendiri.” Pendapat Rusman menjelaskan
bahwa bagaimanapun guru mengajar jika tidak melibatkan keaktifan siswa maka
proses belajar tidak akan terjadi.
Pengertian keaktifan siswa dalam proses pembelajaran meliputi berbagai
aspek. Menurut Hamzah B. Uno & Nurdin Mohamad (2014: 33), keaktifaan siswa
dalam proses belajar merupakan aktivitas fisik, mental, dan emosional yang
melibatkan sebanyak mungkin indera siswa dalam proses belajar. Keaktifan
siswa menurut Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad menjelaskan bahwa
keaktifan siswa dalam prose belajar merupakan aktivitas sistem saraf manusia
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seperti: mendengar, melihat, merasa, mencium, dan lainnya sehingga siswa aktif
secara jasmani dan rohani dalam belajar. Hal senada tentang keaktifan belajar
siswa diungkapkan oleh Warsono & Hariyanto (2014: 7), dalam konteks
pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) bahwa keaktifan siswa merupakan
aktivitas fisik, mental, intelektual, dan emosional, guna memperoleh hasil belajar
yang berupa perpaduan antara ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor. Perbedaan keaktifan belajar siswa antara Hamzah B. Uno & Nurdin
Mohamad dan Warsono & Hariyanto terletak pada penambahan keaktifan
intelektual, sehingga ketika proses belajar siswa tidak hanya menggunakan
tindakan tetapi pikiran. Kemudian kedua pendapat tersebut juga didukung oleh
Edwards, Maloy, Woolf, et al (2014: 48), “…students are physically and
cognitively involved in the learning process, personally doing something to
compare and contrast ideas and information rather than passively sitting listening
to explanations…” Siswa yang melibatkan fisik dan kognitifnya dalam proses
pembelajaran, secara pribadi aktif mengolah dan membandingkan berbagai
informasi yang diterima daripada duduk pasif mendengarkan penjelasan.
Berdasarkan beberapa pengertian keaktifan belajar siswa tersebut dapat
diartikan bahwa keaktifan belajar siswa merupakan aktivitas siswa meliputi fisik
dan psikis yang terlibat langsung dalam proses belajar guna mendapatkan hasil
belajar yang meliputi ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan.
Setiap siswa adalah makhluk yang aktif sehingga guru berperan
mengarahkan keaktifan siswa dalam belajar. Keaktifan siswa dalam belajar
menurut Aunurrahman (2013: 119) merupakan persoalan penting dan mendasar
yang harus dipahami, disadari, dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan keaktifan ini secara kodrati akan dapat
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berkembang kearah yang positif bilamana lingkungannya memberikan ruang
yang baik, sehingga guru perlu menggali potensi keaktifan siswanya dan
mengarahkannya ke tujuan pembelajaran. Gambaran keaktifan siswa menurut
Annurrahman menjelaskan bahwa peningkatan kompetensi siswa dapat
dimungkinkan bila proses pembelajaran mampu melibatkan peranan aktif siswa
baik secara intelektual, mental dan fisik.
Penampakan keaktifan siswa dalam belajar menurut Rusman (2012: 101)
dapat berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan fisik meliputi:
membaca, mendengar, menulis, berlatih macam-macam keterampilan, dan
lainnya. Sedangkan kegiatan psikis berupa: menggunakan khasanah
pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah, membandingkan satu
konsep dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan, dan sebagainya.
Nana Sudjana (2014: 61) menjelaskan bahwa penilaian proses
pembelajaran pada ranah keaktifan siswa dapat dilihat dalam beberapa hal,
sebagai berikut:
a. berpartisipasi dalam melaksanakan tugas belajarnya,
b. ikut terlibat dalam pemecahan masalah,
c. apabila tidak memahami persoalan yang dihadapi berusaha bertanya kepada
siswa lain atau kepada guru,
d. mencari berbagai informasi terkait pemecahan masalah yang dihadapi,
e. melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan instruksi guru,
f. menilai kemampuan dan hasil-hasil yang diperolehnya,
g. melatih kemampuan diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenis,
h. berkesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.
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Menurut Warsono & Hariyanto (2014: 9) peran siswa dalam CBSA dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
1. belajar secara individual maupun kelompok untuk mempelajarai dan
menerapkan konsep, prinsip, dan hukum keilmuan;
2. membentuk kelompok untuk memecahkan masalah (problem solving);
3. berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru;
4. berani bertanya, mengajukan pendapat, serta mengungkapkan kritik-kritik
yang relevan;
5. tidak sekedar melaksanakan pemikiran tingkat rendah (lower order thinking),
tetapi juga melaksanakan pemikiran tingkat tinggi (higher order thinking)
seperti menganalisa, membuat sintesis, melakukan evaluasi, dan membuat
prediksi;
6. menjalin hubungan sosial sebagai bentuk interaksi pembelajaran;
7. berkesempatan menggunakan berbagai sumber belajar dan media belajar
yang tersedia atau dibawanya sendiri dari rumah sebagai hasil
improvisasinya, karena telah diberitahu sebelumnya oleh guru tentang jenis
pembelajaran apa yang akan dilaksanakan pada hari itu;
8. berupaya menilai proses dan hasil belajarnya sendiri, walau tidak secara
formal.
Berdasarkan teori dan konsep tersebut dapat dirumuskan bahwa keaktifan
belajar siswa dalam pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik dapat diukur
melalui beberapa kriteria sebagai berikut: (1) perhatian siswa, (2) kerjasama dan
hubungan sosial, (3) mengemukakan gagasan, dan (4) mampu memecahkan
masalah. Keempat kriteria keaktifan belajar siswa tersebut dijadikan tolak ukur
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penilaian keaktifan belajar siswa mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik
dalam instrumen keaktifan belajar siswa.
2. Kompetensi
a. Pengertian Kompetensi
Kompetensi dalam kehidupan sehari-hari berkaitan erat dengan
kemampuan seseorang di dunia kerja baik dari segi pengetahuan maupun
keahlian. Hal senada didefinisikan oleh Hamzah B. Uno (2012: 78), kemampuan
merujuk pada kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari
pikiran, sikap, serta perilakunya. Definisi Hamzah B. Uno tentang kompetensi
tidak hanya pengetahuan atau pikiran tapi juga sikap dan perilaku seseorang.
Kompetensi bermakna gabungan dari pengetahuan, keterampilan, nilai,
dan sikap yang dapat dilihat pada pikiran dan tidakan seseorang dalam
kehidupan sehari-hari (E. Mulyasa, 2008: 37-38). Kemudian menurut Wiles &
Bondi (2015: 307) bahwa kompetensi, “The demonstrated ability to perform
specified acts at a particular level of skill or accuracy…” Pendapat Wiles & Bondi
menambahkan bahwa kompetensi memiliki tingkatan-tingkatan keahlian.
Selain itu Creemers, Kyriakides, & Antoniou (2013: 17) mengatakan,
“…competency has much in common with constructs, such as ‘skill’,
‘achievement’ and ‘intelligence’. ‘Competency’ when used in this way fits into
certain conceptual frameworks.” Pendapat Creemers, Kyriakides, & Antoniou
menjelaskan pengertian kompetensi memiliki banyak kesamaan konstruksi
dengan ‘skill’, ‘prestasi’, dan ‘intelejen’ sehingga kompetensi memiliki makna
gabungan dari ketiga kata tersebut. Hal ini didukung pendapat Whitty and
Willmott (Creemers, Kyriakides, & Antoniou, 2013: 17), ”…two major definitions of
competence: one referring to the ability to perform a task satisfactorily (in which
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the task and the criteria of success are clearly defined) and wider one in which
competence encompasses intellectual, cognitive, and attitudinal dimensions, as
well as, performance.” Definisi utama dari kompetensi yaitu: mengacu pada
kemampuan untuk melakukan tugas dengan memuaskan (di mana tugas dan
kriteria keberhasilan didefinisikan dengan jelas) dan definisi lebih luas di mana
kompetensi meliputi intelektual, kognitif, dan dimensi sikap, serta, kinerja.
Kompetensi dalam konteks dunia pendidikan merupakan peningkatan
kinerja peserta didik melalui perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang baik (M. Atwi Suparman, 2014: 67). Kemudian kompetensi dalam dunia
pendidikan menurut Trianto (2012: 16) memiliki dua prinsip yaitu kompetensi
sebagai arahan mutu output pendidikan  dan kompetensi sebagai standar mutu
pendidikan. Prinsip pertama mengartikan kompetensi adalah kemampuan
menggunakan substansi materi ajar untuk memecahkan problem kehidupan,
secara arif dan kreatif bukan sebagai penguasaan materi ajar. Sedangkan prinsip
kedua memberikan implikasi bahwa yang penting adalah apa yang dapat
dilakukan siswa dan bukan yang dilakukan oleh guru. Dengan demikian
kompetensi di dunia pendidikan merupakan kemampuan siswa dalam bertindak
dengan diawali peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
diperoleh selama proses pembelajaran di sekolah yang tercermin pada
kehidupan sehari-hari.
Uraian-uraian definisi tersebut menujukkan kompetensi merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan sesuatu yang tercermin
dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada tingkatan tertentu. Secara garis
besar terdapat tiga ranah atau bidang pada kompetensi yaitu sebagai berikut:
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1) Kompetensi ranah pengetahuan, artinya kemampuan siswa dalam
menguasai teori-teori mata pelajaran serta pengetahuan umum yang
diajarkan di sekolah.
2) Kompetensi ranah sikap, artinya kemampuan siswa dalam menghargai,
mencitai terhadap pekerjaan tertentu dan memiliki sikap menghormati
kepada guru serta toleran terhadap sesama sehingga tercipta suasana
belajar yang menyenangkan.
3) Kompetensi ranah perilaku, artinya kemampuan siswa dalam bekerja
menyelesaikan suatu tugas yang melibatkan seluruh anggota tubuh dan hasil
pekerjaanya sesuai dengan ketentuan.
b. Kompetensi Ranah Kognitif
Menurut Benjamin S Bloom (Munif Chatib, 2013: 70-71) seorang ahli
pendidikan dan pencetus konsep taksonomi belajar bahwa tujuan belajar
dikelompokkan berdasarkan tiga kompetensi atau kemampuan yaitu:
kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan kemampuan psikomotorik. Pada
penelitian ini, salah satu kompetensi yang akan ditingkatkan adalah kompetensi
kognitif.
Kompetensi kognitif merupakan kemampuan seseorang dalam berpikir dan
mengolah informasi atau hasil keja otak (Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2011:
8). Menurut Moore (2015: 196), “…cognitive domain are concerned with
students’ thinking and reasoning abilities. Because the ability to think can range
from simple recall of information to more complex thinking behaviors…” Kawasan
kognitif menyangkut pada kemampuan berpikir dan menalar siswa. Kemampuan
berpikir dapat mencakup dari proses mengingat informasi yang sederhana
sampai pada proses pemikiran yang lebih kompleks.
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Kemudian menurut M. Atwi Suparman (2014: 146-147), kawasan kognitif
atau kompetensi ranah kognitif masuk dalam tujuan pendidikan yang berkenaan
dengan ingatan atau pengetahuan dan pengembangan kemampuan intelektual
serta keterampilan berpikir. Kognitif menurut M. Atwi Suparman ini menjelaskan
bahwa bukan hanya mengingat atau menghafal sebuah informasi namun
keterampilan manusia dalam mengolah dan mengembangkan informasi.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kompetensi ranah kognitif merupakan proses kerja otak dari mengingat sampai
mengolah informasi.
Menurut Bloom (M. Atwi Suparman, 2014: 147), tujuan pendidikan dalam
kawasan kognitif dibagi menjadi enam jenjang yaitu:
1) Pengetahuan (Knowledge), mengingat dan menghafal fakta, ide, atau
fenomena.
2) Pemahaman (Comprehension), menerjemahkan, menginterpretasikan, atau
menyimpulkan konsep dengan kata sendiri.
3) Penerapan (Application), menggunakan konsep, dan prosedur untuk
melakukan sesuatu.
4) Analisis (Analysis), menjabarkan konsep menjadi bagian-bagian atau
menjelaskan gagasan yang menyeluruh.
5) Sintesis (Synthesis), menyatukan konsep secara terintegrasi menjadi bentuk
ide atau gagasan yang menyeluruh.
6) Evaluasi (Evaluation), menentukan nilai (value) untuk suatu maksud dengan
menggunakan standar tertentu.
Sedangkan menurut Anderson dan Krathwohl (Eveline Siregar dan Hartini
Nara, 2011: 9) yang melakukan revisi pada kawasan kognitif Bloom, terdapat dua
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kategori dalam kawasan kognitif yaitu: dimensi proses kognitif dan dimensi
pengetahuan. Dimensi proses kognitif memiliki enam jenjang tujuan pendidikan
sebagai berikut:
1) Mengingat: meningkatkan ingatan atas meteri yang disajikan dalam bentuk
sama seperti yang diajarkan.
2) Mengerti: mampu membangun arti dari pesan pembelajaran (komunikasi
lisan, tulisan, dan grafis).
3) Memakai: menggunakan prosedur dalam memecahkan masalah maupun
mengerjakan tugas.
4) Menganalisis: mampu memecah bahan-bahan ke dalam unsur pokoknya dan
menentukan bagaimana kaitannya satu sama lain.
5) Menilai: membuat pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar yang
ditentukan.
6) Mencipta: membuat suatu produk baru dengan mengatur kembali unsur atau
bagian yang belum pernah ada pola atau strukturnya.
Pada dimensi pengetahuan dibagi menjadi empat kategori yaitu: (1) fakta
(factual knowledge) yang berisi unsur-unsur dasar yang harus diketahui siswa
jika mereka akan diperkenalkan dengan satu mata pelajaran tertentu atau untuk
memecahkan suatu masalah tertentu, (2) konsep (conceptual knowledge) yang
meliputi skema dan model mental atau teori dalam berbagai model psikologi
kognitif, (3) prosedur (procedural knowledge) yang berupa seperangkat urutan
atau langkah-langkah yang harus diikuti, dan (4) metakognitif (metacognitive
knowledge) yakni kesadaran tentang sesuatu dari pengetahuan tentang
pemahaman pribadi seseorang.
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Keenam kemampuan kognitif menurut Bloom dapat dijelaskan bahwa
kemampuan kognitif merupakan aktivitas kerja otak dari yang ringan
(mengetahui suatu materi) sampai berat (melakukan evaluasi). Keenam
kemampuan kognitif menurut Bloom dalam dunia pendidikan disebut dengan
jenjang tujuan pendidikan. Menurut M. Atwi Suparman (2014: 146) keenam
jenjang ini bersifat hierarkis yang artinya jenjang yang paling bawah yaitu
pengetahuan merupakan prasyarat untuk jenjang di atasnya, sehingga jenjang
yang di bawah ini harus dicapai lebih dahulu agar dapat mencapai jenjang yang
di atasnya di mana sampai pada jenjang tertinggi yaitu evaluasi.
c. Kompetensi Ranah Psikomotorik
Menurut Munif Chatib (2013: 71), kompetensi ranah psikomotorik atau
kemampuan psikomotorik merupakan kemampuan siswa dalam menghasilkan
karya. Kemampuan berkarya dalam konteks ini mencakup presentasi, menulis,
membaca puisi, kerapian dalam menyelesaikan proyek, dan kreativitas lainnya.
Kemudian menurut M. Atwi Suparman kompetensi ranah psikomotorik adalah
(2014: 186), “…kompetensi yang dimunculkan oleh hasil kerja fungsi tubuh
manusia. Ia berbentuk gerakan tubuh. Berlari, melompat, melempar, berputar,
memukul, dan menendang adalah kompetensi psikomotorik.” Menurut Moore
(2015: 200-201), “Objectives in the psychomotor domain relate to the
development of muscular abilities that range from simple reflex movements to
precision and creativity in performing a skill. The psychomotor domain is
especially relevant in physical education, music, drama, art, and vocational
course…” Tujuan dalam domain psikomotorik terkait dengan pengembangan
kemampuan otot yang mencakup dari gerakan refleks sederhana sampai pada
tahap ketelitian dan kreativitas dalam melakukan keterampilan. Domain
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psikomotorik relevan dalam pendidikan jasmani, musik, drama, seni, dan kursus
kejuruan. Sedangkan menurut Muhammad Yaumi (2014: 97), kompetensi
psikomotrik merupakan kompetensi yang mendukung kemampuan intelektual
dan keterampilan seseorang meliputi mengingat kembali fakta-fakta tertentu, pola
prosedural, dan konsep. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan
kompetensi ranah psikomotorik adalah kemampuan kreativitas siswa dalam
berkarya dari tingkatan sederhana sampai kompleks yang mencakup
penggunaan semua anggota gerak tubuh untuk mengembangkan kemampuan
intelektual dan keterampilan.
Kompetensi ranah psikomotorik dapat diukur atau dilihat dalam beberapa
tingkatan keahlian atau jenjang keahlian. Menurut Dave (Eveline Siregar dan
Hartini Nara, 2011: 11-12), kompetensi ranah psikomotorik memiliki lima jenjang
tujuan belajar, antara lain:
a. Meniru merupakan kemampuan mengamati suatu gerakan bertujuan untuk
melatih respon tubuh.
b. Menerapkan merupakan kemampuan mengikuti pengarahan, intruksi, dan
gerakan pilihan dengan membayangkan gerakan orang lain.
c. Memantapkan adalah kemampuan memberikan respon koreksi atas
kesalahan respon sebelumnya.
d. Merangkai merupakan koordinasi gerakan tubuh membentuk sesuai aturan
yang tepat.
e. Naturalisasi adalah gerakan yang dilakukan secara rutin dengan
menggunakan energi fisik dan psikis yang minimal.
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Sedangkan menurut Agus Suprijono (2015: 7) bahwa kompetensi ranah
psikomotorik meliputi: keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan
intelektual.
Kemudian menurut Muhammad Yaumi (2014: 98) ada tujuh ketegori utama
dalam kompetensi ranah psikomotorik. Ketujuh kategori ini harus dikuasai secara
berurutan, ketujuh kategori tersebut antara lain: (1) persepsi merupakan
kemampuan dalam menggunakan isyarat-isyarat sensor dalam membantu
aktivitas motorik, (2) kesiapan dalam bertindak yang mencakup kesiapan mental,
fisik, dan emosional, (3) keterampilan kompleks mencakup meniru, sistem coba
dan salah, kinerja yang baik, (4) mekanisme atau respons kebiasaan yang
menjadi keterampilan tetap, (5) respon kompleks yang melibatkan pola gerakan
dengan cepat, akurat, dan terkoordinatif secara matang tanpa ragu-ragu, (6)
adaptasi dan memodifikasi gerakan sesuai persyaratan, dan (7) membuat pola
gerakan baru sesuai dengan situasi dan masalah.
Berdasarkan teori dan konsep tersebut dapat dirumuskan bahwa
kompetensi ranah psikomotorik dalam pembelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik dapat diukur dalam beberapa kriteria sebagai berikut: (1)
kemampuan mengikuti instruksi, (2) mekanisme atau respon kebiasaan, dan (3)
kemampuan respon kompleks. Ketiga kriteria tersebut dijadikan tolak ukur
penilaian kompetensi ranah psikomotorik mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik dalam instrumen kompetensi ranah psikomotorik.
3. Teori Pembelajaran
Definisi pembelajaran menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011: 13),
“…pembelajaran merupakan usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah
dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum
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proses dilaksanakan serta pelaksanaannya terkendali, dengan maksud agar
terjadi belajar pada diri seseorang.” Pengertian pembelajaran menurut Eveline
Siregar dan Hartini Nara menjelaskan bahwa konsep pembelajaran condong
pada keaktifan siswa dalam belajar daripada proses belajar yang berpusat pada
guru (teacher-centered).
Pembelajaran juga bermakna sebagai upaya guru dalam
mengorganisasikan kondisi dan situasi belajar agar lebih berpusat pada peserta
didik. Peranan guru dalam konteks ini lebih pada menyediakan fasilitas belajar
bagi peserta didiknya (Agus Suprijono, 2015: 13). Pembelajaran menurut Agus
Suprijono ini menjelaskan bahwa subjek dari proses pembelajaran adalah
peserta didik sehingga dialog interaktif diperlukan di dalam proses pembelajaran.
Hal ini didukung pendapat E. Mulyasa (2008: 100), “Pembelajaran pada
hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.”
Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran tersebut dapat dilihat
kesamaanya dimana pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan belajar
peserta didik yang dibantu oleh guru guna mendapatkan tujuan tertentu.
Seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya bahwa pembelajaran
memiliki sebuah tujuan. Tujuan pembelajaran adalah kompetensi atau
keterampilan tertentu yang akan dimiliki siswa setelah mereka berhasil melalui
proses pembelajaran tertentu (Wina Sanjaya, 2009: 86). Kompetensi dalam
tujuan pembelajaran selama ini mencakup dari ranah pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Selanjutnya menurut Wina Sanjaya (2009: 88), tujuan
pembelajaran sebaiknya mengandung unsur ABCD yaitu: audience (siapa yang
harus mempunyai kemampuan atau kompetensi), behavior (bagaimana perilaku
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yang harus dapat dimiliki), condition (bagaimana kondisi dan situasi saat subjek
menunjukkan kemampuan sebagai hasil belajar yang telah diperolehnya), dan
degree (bagaimana kualitas atau kuantitas tingkah laku yang harus dicapai
sebagai batas minimal). Perumusan tujuan pembelajaran dalam ABCD ini
mempermudah guru dalam menilai keberhasilan peserta didiknya karena hasil
belajar yang diperoleh terukur dan dapat diamati.
Kemudian untuk mengetahui bahwa proses di dalam kelas antara guru dan
siswa termasuk konteks pembelajaran, berikut beberapa ciri pembelajaran
menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011: 13) yaitu:
a. Pembelajaran merupakan upaya sadar dan disengaja.
b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar.
c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan.
d. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya.
Pembelajaran yang sudah meliputi ciri-ciri tersebut diharapkan akan
menghasilkan keberhasilan proses pembelajaran dan siswa mencapai tujuan
pembelajaran.
Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari dua segi yaitu: segi
proses dan segi hasil. Menurut E. Mulyasa (2014: 131), keberhasilan
pembelajaran dari segi proses dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh
atau minimal 75% peserta didik terlibat aktif, baik fisik, mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran. Selain itu menunjukkan semangat belajar yang
besar dan rasa percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, apabila terjadi proses




a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan sistem proses pembelajaran yang utuh,
mulai dari membuka sampai menutup proses pembelajaran. Maksud dari sistem
proses pembelajaran yang utuh adalah model pembelajaran meliputi pendekatan
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik
pembelajaran (Munif Chatib, 2013: 128). Hal ini menunjukkan bahwa dengan
memilih model pembelajaran secara tidak langsung juga memilih pendekatan,
startegi, metode, dan teknik dalam pembelajaran.
Kemudian menurut Agus Suprijono (2015: 64-65), model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar agar tujuan belajar tercapai. Penjelasan
Agus Suprijono menunjukkan kesamaan pendapat menurut Munaf Chatib bahwa
model pembelajaran merupakan gambaran proses pembelajaran dari awal
sampai akhir. Perbedaannya model pembelajaran menurut Agus Suprijono
berorientasikan pengalama belajar dan tujuan belajar.
Selain itu menurut Trianto (2012: 54), “…pemilihan model ini sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh
tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan
peserta didik.” Model pembelajaran menurut Trianto senada dengan pendapat
Agus Suprijono bahwa model pembelajaran berorientasikan tujuan belajar.
Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat membantu guru agar
peserta didik mendapatkan ide, keterampilan, cara berpikir, dan
mengekspresikan ide serta merencanakan aktivitas belajar mengajar (Agus
Suprijono, 2015: 65). Hal senada diungkapkan Rusman (2010: 133), “Model
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pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya”.
Menurut Rusaman (2010: 136) model pembelajaran memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:
1) Model pembelajaran dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok
secara demokratis.
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu.
3) Menjadi pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas.
4) Model pembelajaran memiliki bagian-bagian yang terdiri: (a) urutan langkah
pembelajaran, (b) adanya prinsip-prinsip reaksi, (c) sistem sosial, dan (d)
sistem pendukung.
5) Memiliki dua dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran yaitu:
dampak pembelajaran dan dampak pengiring.
6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model
pembelajaran yang dipilihnya.
Berdasarkan penjelasan tersebut model pembelajaran adalah gambaran
awal sampai akhir proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran
bergantung pada materi, tujuan, dan tingkat kemampuan peserta didik yang akan
diajar. Hal ini mengakibatkan penerapan model pembelajaran memiliki hasil yang
berbeda meskipun pada mata pelajaran dan topik yang sama.
b. Jenis Model Pembelajaran
1) Model Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran
yang menekankan keaktifan guru dalam mengusung isi pelajaran kepada
peserta didik dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh
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kelas. Pembelajaran langsung menekankan belajar sebagai perubahan
perilaku. Pembelajaran langsung dirancang untuk penguasaan
prosedural, pengetahuan faktual, dan berbagai keterampilan (Agus
Suprijono, 2015: 65-66).
2) Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Roger dan David Johson (Anita Lie, 2010: 31),
pembelajaran kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif jika
menerapkan lima unsur, yaitu: (a) saling ketergantungan positif, (b)
tanggung jawab perseorangan, (c) tatap muka, (d) komunikasi antar
anggota, dan (e) evaluasi proses kelompok.
Agus Suprijono (2015: 80) mengatakan, “Model pembelajaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi
akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan
keterampilan sosial.” Oleh karena itu peningkatan keaktifan belajar,
kompetensi ranah kognitif, dan kompetensi ranah psikomotorik pada
penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif.  Menurut
Anita Lie (2010: 55-73) ada beberapa teknik belajar mengajar dengan
model pembelajar kooperatif, antara lain:
a) Mencari Pasangan (Make a Match)
b) Bertukar Pasangan
c) Berpikir Berpasang Berempat (Think Pair Share)
d) Berkirim Salam dan Soal
e) Kepala Bernomor (Number Heads)
f) Kepala Bernomor Terstruktur





k) Lingkaran Kecil Lingkaran Besar (Inside-Outside Circle)
l) Tari Bambu
m) Jigsaw
n) Bercerita Berpasangan (Paired Storytelling)
3) Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Model pembelajaran berbasis masalah atau discovery learning
dikembangkan berdasarkan konsep-konsep yang dikemukakan Jerome
Bruner. Proses belajar penemuan meliputi proses informasi, transformasi,
dan evaluasi. Belajar penemuan menekankan pada berpikir tingkat tinggi,
yaitu berpikir dari fakta ke konsep. Hasil belajar dari pembelajaran
berbasis masalah adalah peserta didik memiliki keterampilan penyelidikan
atau mengatasi masalah. Selain itu peserta didik dapat menjadi
pembelajar yang mandiri dan independen (Agus Suprijono, 2015:  88).
5. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
a. Pengertian Two Stay Two Stray
Model pembelajaran Two Stay Two Stray atau Dua Tinggal Dua Tamu
merupakan teknik pembelajaran Cooperative Learning yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan. Menurut Spencer Kagan (Saur M. Tampubolon, 2014: 103)
model Two Stay Two Stray memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
membagi hasil informasi diskusinya dengan kelompok lain.
Model pembelajaran Two Stay Two Stray mengkhususkan jumlah anggota
kelompok maksimal empat orang. Tiap anggota kelompok harus  memberikan
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informasi dari hasil diskusi kelompoknya ke kelompok lain, baik yang bertamu
maupun yang tinggal. Konsep pembelajaran ini terinspirasi dari kenyataan hidup
di luar sekolah, dimana kehidupan dan kerja manusia saling bergantung sama
lain bukan bekerja sendiri (Anita Lie, 2010: 61-62).
Model pembelajaran Two Stay Two Stray memiliki sistem pembagian
kelompok yang jelas jika dibandingkan dengan model pembelajaraan kooperatif
lainnya seperti, Jigsaw, Numbered Heads Together, dan Group Investigation. Hal
ini dikarenakan pembagian kelompok model pembelajaran Two Stay Two Stray
tidak bergantung pada topik yang akan dibahas. Pengkhususan jumlah anggota
kelompok sebanyak empat orang dengan sistem dua tinggal dan dua tamu
membuat semua anggota berperan aktif dalam pembelajaran. Menurut Agus
Suprijono (2015: 112) “Anggota kelompok yang tidak mendapatkan tugas
sebagai duta (tamu) mempunyai kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok.
Tugas mereka adalah menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu
tersebut.” Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan semua
anggota kelompok memiliki tanggung jawab dalam peranan masing-masing.
b. Langkah-langkah Two Stay Two Stray
Langkah model pembelajaran Two Stay Two Stray hampir sama dengan
model pembelajaraan kooperatif lainnya. Model pembelajaran Two Stay Two
Stray diawali dengan pembagian kelompok yang dilanjutkan dengan pembagian
tugas berupa permasalahan-permasalahan yang harus didiskusikan jawabannya
(Agus Suprijono, 2015: 112-113). Ilustrasi langkah-langkah pelaksanaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ilustrasi Langkah-langkah Two Stay Two Stray
Selanjutnya penjelasan ilustrasi langkah-langkah Two Stay Two Stray
menurut Anita Lie (2010: 61-62) sebagai berikut:
1) Siswa bekerja sama dalam kelompok beranggotakan empat siswa seperti
biasa.
2) Setelah selesai berdiskusi, dua siswa dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu ke dua kelompok
yang lain.
3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil diskusi
dan informasi kelompok ke tamu mereka.
4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
5) Kelompok mencocokan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.
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Langkah-langkah Two Stay Two Stray yang digambarkan oleh Anita Lie ini terdiri
dari tiga kelompok yang tiap kelompoknya berisikan empat siswa. Meskipun
begitu penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat dilaksanakan
pada lebih dari tiga kelompok dan berisikan tiga sampai empat siswa.
6. Pekerjaan Dasar Elektromekanik
Paket keahlian Teknik Otomasi Industri merupakan bagian dari program
studi keahlian Teknik Ketenagalistrikan. Standar kompetensi pada studi keahlian
ini terdiri dari lima bagian, antara lain: (1) menganalisis rangkaian listrik, (2)
menggunakan hasil pengukuran, (3) menafsirkan gambar teknik listrik, (4)
melakukan pekerjaan mekanik dasar, dan (5) menarpkan K3. Kelima standar
kompetensi ini diajarkan pada tiga buah mata pelajaran antara lain: (1) Simulasi
Digital, (2) Dasar dan Pengukuran Listrik, dan (3) Pekerjaan Dasar
Elektromekanik. Standar kompetensi Pekerjaan Dasar Elektromekanik terdiri dari
beberapa standar kompetensi Teknik Ketenagalistrikan tersebut.
a. Standar Kompetensi Pekerjaan Dasar Elektromekanik
Mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik merupakan mata
pelajaran kejuruan dengan kode C2 (Dasar Program Keahlian) paket keahlian
teknik Otomasi Industri. Kompetensi inti mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik terbagi menjai empat, yaitu: (1) menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya, (2) menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung-jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia, (3) memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan
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faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah, (4) mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.
Kompetensi dasar mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik pada
Kompetensi Inti (3) dan (4) terdiri dari: (3.1) mendiskripsikan penggunaan
peralatan tangan (hand tools), (3.2) mendeskripsikan penggunaan peralatan
bertenaga (power tools), (3.3) mendiskripsikan keselamatan, kesehatan kerja,
dan lingkungan hidup (K3LH), (4.1) menggunakan peralatan tangan (hand tools)
untuk menyelesaikan pekerjaan elektromekanik, (4.2) menggunakan peralatan
bertenaga (power tools) untuk menyelesaikan pekerjaan elektromekanik, (4.3)
melaksanakan prosedur K3LH di tempat kerja.
Sedangkan kompetensi (1) menguasai instalasi listrik sederhana sesuai
dengan PUIL dan keselamatan kerja, dan (2) kompetensi memasang instalasi
listrik sederhana masuk pada beberapa kompetensi dasar, yaitu: (3.3)
mendiskripsikan K3LH, (4.1) menggunakan peralatan tangan (hand tools) untuk
menyelesaikan pekerjaan elektromekanik, dan (4.3) melaksanakan prosedur
K3LH di tempat kerja. Silabus mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik
dapat dilihat pada bagian lampiran 1.
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b. Kompetensi Dasar Pekerjaan Dasar Elektromekanik
Kompetensi dasar mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik terbagi
dalam tiga kemampuan atau kompetensi, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Kompetensi dasar ranah kognitif terdiri dari tiga bagian sebagai berikut:
1) Mendeskripsikan penggunaan peralatan tangan (hand tools).
2) Mendeskripsikan penggunaan peralatan bertenaga (power tools).
3) Mendeskripsikan K3LH.
Kompetensi dasar ranah afektif terdiri dari tiga bagian sebagai berikut:
1) Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, teliti, kritis, rasa ingin tahu, inovatif, dan
tanggung jawab dalam melaksanakan Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
2) Menghargai kerjasama, toleransi, damai, santun, demokratis, dalam
menyelesaikan masalah perbedaan konsep berpikir dalam melaksanakan
Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
3) Menunjukkan sikap responsive, proaktif, konsisten, dan berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social sebagai bagaian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam melaksanakan Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
Kompetensi dasar ranah psikomotor terdiri dari tiga bagian sebagai berikut:
1) Menggunakan peralatan tangan (hand tools) untuk menyelesaikan pekerjaan
elektromekanik.
2) Menggunakan peralatan bertenaga (power tools) untuk menyelesaikan
pekerjaan elektromekanik.
3) Melaksanakan prosedur K3LH di tempat kerja.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai
berikut:
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1. Hasil penelitian dari Cuti Kusumastuti (2013) yang berjudul “Peningkatan
prestasi belajar siswa dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada
kompetensi pemeliharaan bahan tekstil di SMK Negeri 2 Godean”. Penelitian
Cuti Kusumastuti ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan desain
penelitian model Kemmis & Mc Taggart yang terdiri dari dua siklus. Subjek
dalam penelitian adalah 36 siswa kelas X Busana. Metode pengumpulan
datanya menggunakan lembar observasi dan tes objektif pilihan ganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari prestasi belajar siswa pada ranah
kognitif berdasarkan nilai KKM, sebelum tindakan 36,11% atau 13 siswa
tuntas KKM, pada siklus pertama meningkat menjadi 80,55% atau 29 siswa,
dan pada siklus kedua meningkat menjadi 100% atau 36 siswa. Selain itu
pada ranah afektif siswa mengalami peningkatan sebesar 42,6% dari rata-
rata sebelum tindakan 6,08 menjadi 8,67 pada siklus pertama dan pada
siklus kedua meningkat sebesar 28,49% dari rata-rata siklus pertama 8,67
menjadi 11,14 pada siklus kedua. Dengan demikian dapat disimpulkan model
pembelajaran Two Stay Two Stray pada kompetensi pemeliharaan bahan
tekstil dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK N 2 Godean.
2. Penelitian quasi experimental design yang dilakukan oleh Aggriawan Dwi
Nuranto (2014) berjudul “Keefektifan model pembelajaran Two Stay Two
Stray dalam peningkatan kompetensi pembuatan tata letak PCB siswa kelas
X program keahlian Audio Video SMK Negeri 1 Blora”. Subjek penelitian ini
sebanyak 62 siswa yang semuanya merupakan siswa kelas X Program
Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Blora. Desain penelitian
menggunakan non-equivalent control group design. Subjek penelitian dibagi
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menjadi dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Metode pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan instrumen non
tes. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) ada perbedaan kompetensi
siswa yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan
model pembelajaran ceramah yang terlihat dari perbandingan thitung dengan
ttabel sebesar 4,668>2,00 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, (2) model
pembelajaran Two Stay Two Stray efektif meningkatan kognitif siswa
dibandingkan model pembelajaran ceramah yang terlihat dari perbandingan
thitung dengan ttabel sebesar 4,668>2,00 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima,
(3) peningkatan psikomotor siswa yang menggunakan model pembelajaran
Two Stay Two Stray yang terlihat dari perbandingan thitung dengan ttabel
sebesar 2,745>2,00 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, (4) peningkatan
afektif siswa yang menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray
yang terlihat dari perbandingan thitung dengan ttabel sebesar 2,771>2,00
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
3. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Budi Susilo (2015) berjudul
“Penerapan model pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray untuk
meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar mata pelajaran Chasis dan
Pemindah Tenaga kompetensi memelihara sistem rem kelas XI Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Negeri 2 Klaten”. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI TKR-B berjumlah 35 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam tiga
siklus pembelajaran. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan
tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keaktifan dan hasil belajar
meningkat. Hal ini didukung dari hasil penelitian, dimana keaktifan belajar
sebelum tindakan sebesar 54,62%, siklus pertama 60,17%, siklus kedua
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84,37%, dan siklus ketiga 86,39%. Sedangkan hasil belajar sebelum tindakan
55,14%, siklus pertama 74,86%, siklus kedua 78,29%, dan siklus ketiga
85,43%. Kriteria  keberhasilan penelitian ini sebesar 75%.
C. Kerangka Pikir
Kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir
Proses pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik selama ini
menggunakan metode ceramah dimana proses bertukar informasi lebih dominan
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mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Selama pembelajaran
siswa lebih menyukai pembelajaran praktik daripada teori, padahal pemahaman
teori akan mendukung praktik. Selain itu kompetensi siswa pada ranah kognitif
tergolong rendah. Hal ini dikarenakan tidak semua siswa memiliki pemahaman
yang sama ketika guru mengajar dengan metode ceramah. Disaat bersamaan
guru mengalami kesulitan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
dikarenakan siswa jarang mengajukan pertanyaan. Oleh karena itu diperlukan
usaha perbaikan proses pembelajaran melalui model pembelajaran sehingga
kompetensi ranah kognitif mengalami peningkatan dan psikomotoriknya juga.
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model
pembelajaran yang dinilai efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan
keterampilan sosial. Model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah salah satu
pembelajaran kooperatif yang mewajibkan anggota kelompok saling berbagi
dengan kelompok lain tentang informasi yang didapat. Pembagian tugas tiap
anggota  kelompok pada model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih jelas
dari model pembelajarn kooperatif lainnya sehingga akan muncul tanggung
jawab antar anggota dalam bertugas dan berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Pada proses ini diharapkan dapat membuat anggota kelompok
yang sebelumnya kurang berperan aktif menjadi terlibat aktif akibat tanggung
jawab yang diembannya baik sebagai tamu atau tuan rumah.
Tujuan penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray pada
penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Kemudian
dengan adanya peningkatan keaktifan belajar siswa diikuti dengan peningkatan
kompetensi ranah kognitif dan kompetensi ranah psikomotorik siswa pada mata
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pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik dengan dua kompetensi yaitu: (1)
menguasai instalasi listrik sederhana sesuai dengan PUIL dan keselamatan
kerja, dan (2) memasang instalasi listrik sederhana. Keberhasilan proses
pembelajaran penelitian dilihat dari pencapaian tingkat keaktifan belajar siswa.
Proses pembelajaran disebut berhasil dan berkualitas jika seluruh atau minimal
dari 75% jumlah siswa berperan aktif dan mendapatkan hasil belajar di atas
KKM. Berdasarkan pada kajian teori dan penelitian yang relevan diharapkan
dengan penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray terjadi
peningkatan keaktifan belajar siswa, kompetensi ranah kognitif, dan kompetensi
ranah psikomotorik Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, hipotesis tindakan dalam penelitian
ini sebagai berikut:
1. Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan
jumlah siswa yang aktif sesuai dengan kriteria keaktifan belajar siswa
sebesar 75% pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik kelas X
SMK N 2 Depok tahun ajaran 2015/2016.
2. Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan
kompetensi ranah kognitif siswa kelas X SMK N 2 Depok pada mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik dengan 75% siswa telah
memenuhi KKM sebesar 76.
3. Penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan
kompetensi ranah psikomotorik sesuai dengan kriteria psikomotorik siswa
sebesar 75% pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik kelas X





Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Metode PTK sering digunakan guru untuk meningkatkan hasil
pembelajaran melalui perbaikan proses pembelajaran. Upaya perbaikan proses
pembelajaran bisa berupa penggantian model pembelajaran dan penambahan
media pembelajaran. Pada penelitian PTK ini bertujuan untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa, kompetensi ranah psikomotorik dan kompetensi ranah
kognitif mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik melalui penerapan
model pembelajaran Two Stay Two Stray.
PTK memiliki banyak model yang dapat diterapkan oleh peneliti
diantaranya: model Kurt Lewin, model Kemmis & McTaggart, model Dave Ebbut,
model John Elliot, model Hopkins, model McKernan, dan lainnya (Wijaya
Kusumah & Dedi Dwitagama, 2010). Model pada penelitian ini adalah model
siklus yang dikembangkan oleh Kemmis & McTaggart. Model Kemmis &
McTaggart merupakan pengembangan dari penelitian tindakan yang
diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Pengembangan yang dilakukan adalah
menggabungkan dua tahap yang dijadikan satu tahap karena waktu
pelaksanaannya bersamaan yaitu tindakan dan observasi. Satu siklus Kemmis &
McTaggart terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, tidakan dan observasi, dan
refleksi. Pemilihan model siklus Kemmis & McTaggart karena pelaksanaan tahap
observasi untuk data keaktifan dan kompetensi ranah psikomotorik penelitian ini
bersamaan dengan tindakan. Selain itu tahapannya mudah dipahami peneliti.
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Penelitian ini direncanakan minimal dalam 2 siklus sehingga permasalahan
yang diteliti diharapkan benar-benar terselesaikan. Namun dalam pelaksanaanya
apabila permasalahan penelitian belum sesuai dengan indikator keberhasilan
dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya. Skema siklus Kemmis & McTaggart
dapat dilihat pada Gambar 3.
Gambar 3. Siklus PTK Model Kemmis & McTaggart
Pada tahap plan atau perencanaan meliputi persiapan tindakan dan observasi
yang dilakukan peneliti, dosen pembimbing, observer, dan guru terkait. Kedua
act&observe meliputi tindakan yang dilakukan peneliti dan observasi oleh teman
sejawat. Ketiga reflect atau refleksi yang dilakukan peneliti bersama guru,
observer, dan dosen pembimbing. Setelah melakukan refleksi pada siklus yang
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pertama, selanjutnya dilakukan tahap perencanaan pada siklus kedua dengan
mempertimbangkan aspek-aspek pada hasil refleksi siklus pertama.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Bengkel Teknik Otomasi Industri atau kelas X
program studi keahlian Teknik Ketenagalistrikan paket keahlian Teknik Otomasi
Industri SMK N 2 Depok tahun ajaran 2015/2016. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Februari sampai dengan bulan April 2016 saat waktu penyampaian
kompetensi (1) menguasai instalasi listrik sederhana sesuai dengan PUIL dan
keselamatan kerja dan (2) memasang instalasi listrik sederhana. Topik meliputi:
instalasi sakelar tukar, instalasi gudang bawah tanah, dan instalasi terang-redup.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X paket keahlian Teknik
Otomasi Industri SMK N 2 Depok tahun ajaran 2015/2016 yang sedang
menempuh mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik dengan jumlah
peserta didik 32 orang. Namun pada semester genap terdapat satu siswa laki-
laki yang keluar sehingga jumlah peserta didik 31 orang.
D. Prosedur Penelitian
Pelaksanaan siklus penelitian ini dilakukan minimal dalam dua siklus tetapi
jika belum mencapai indikator keberhasilan maka dilajutkan ke siklus berikutnya.
Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan yang meliputi tiga tahapan yaitu
perencanaan, tindakan dan observasi, dan refleksi.
Pelaksanaan PTK pada penelitian ini secara umum dijelaskan sebagai
berikut. Tahapan pertama yaitu perencanaan, meliputi penyusunan recana
tindakan yang akan dilaksanakan mulai dari persiapan materi, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan instrumen. Tahapan kedua yaitu tindakan
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dan observasi, tindakan dan observasi dilaksanakan bersamaan ketika proses
pembelajaran. Proses pembelajaran disesuaikan dengan perencanaan yang
telah disusun sebelumnya mulai dari menyajikan materi pembelajaran,
mengamati proses belajar siswa, dan penilaian. Tahapan ketiga yaitu refleksi,
tahapan refleksi meliputi pengolahan hasil penilaian dan hasil observasi selama
pelaksanaan tindakan kemudian dianalisis menggunakan metode tertentu dan
direfleksi guna membandingkan hasil tindakan tiap siklus. Kemudian dilakukan
pertimbangan untuk siklus berikutnya. Pertimbangan dilakukan apabila hasil
pada siklus sebelumnya belum mencapai indikator keberhasilan sehingga pada
siklus berikutnya diharapkan dapat diperbaiki. Alur pelaksanaan penelitian
digambarkan seperti pada Gambar 4.
* Jika siklus sebelumnya belum mencapai indikator keberhasilan maka dilanjutkan pada siklus ini.
** Indikator keberhasilan terdapat pada halaman 64



























Tahap perencanaan pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan
beberapa hal antara lain:
1) Persiapan materi ajar berdasarkan silabus yang digunakan.
2) Membuat RPP yang sesuai standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
tujuan pembelajaran, materi ajar, dan kegiatan pembelajaran. RPP dibuat
oleh peneliti dengan pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru yang
bersangkutan.
3) Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Job sheet sebagai pedoman
siswa dalam melaksanakan pembelajaran.
4) Menyusun dan mempersiapkan instrumen observasi berupa skala rating dan
catatan lapangan guna mengukur keaktifan belajar siswa, kompetensi ranah
psikomotorik, dan proses pembelajaran di kelas. Proses penyusunan
instrumen tidak dilaksanakan oleh peneliti sendiri namun dengan
pertimbangan guru yang bersangkutan dan dosen pembimbing.
5) Menyusun soal post tes untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah
kognitif sesudah diberi tindakan. Soal post tes disusun oleh peneliti dengan
pertimbangan guru yang bersangkutan dan dosen pembimbing.
b. Tindakan
Tahapan tindakan merupakan tahap pelaksanaan RPP yang sudah
diadopsi menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Peneliti
berperan sebagai Guru pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik
43
dan menyampaikan materi sebagai stimulus untuk siswa. Pelaksanaan tindakan
bersifat fleksibel dan terbuka pada perubahan-perubahan di lapangan.Tahap




a) Guru memberi salam pembuka dan presensi kehadiran siswa.
b) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih semangat dalam
mengikuti pembelajaran.
c) Guru menyampaikan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa.
d) Siswa dibimbing oleh guru membentuk kelompok belajar dengan anggota
kelompok sebanyak tiga sampai empat orang.
Kegiatan Inti
a) Guru membagikan LKS berisi topik pelajaran yang dibahas.
b) Guru menyampaikan materi pelajaran secara garis besar.
c) Guru merangsang rasa ingin tahu siswa dan mengajak siswa terlibat aktif
dengan mengemukakan pertanyaan.
d) Siswa melakukan diskusi sesuai dengan sub pokok bahasan yang telah
tertera pada LKS.
e) Setelah berdiskusi, siswa saling bertukar informasi ketika bertamu kepada
kelompok lain maupun ketika menjadi tuan rumah. Saat bersamaan guru
membimbing jalannya proses pembelajaran.
f) Setelah berdiskusi dengan kelompok lain, siswa membahasan temuannya
dengan diskusi kelompok asal, setelah selesai tugas dikumpulkan.
g) Guru bersama siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.
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Kegiatan Akhir
a) Guru memberi penguatan terhadap pemahaman siswa tentang materi yang
sudah dipelajari.
b) Guru memotivasi siswa dan menjelaskan gambaran materi pada pertemuan
berikutnya.
c) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam penutup.
2) Pertemuan kedua
Kegiatan Awal
a) Guru memberi salam pembuka dan presensi kehadiran siswa.
b) Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa agar lebih semangat
dalam mengikuti pembelajaran.
c) Siswa dibimbing oleh guru membentuk kelompok belajar dengan anggota
kelompok sebanyak tiga sampai empat orang.
Kegiatan Inti
a) Guru membagikan LKS berisi topik pelajaran yang dibahas.
b) Siswa melakukan diskusi sesuai dengan sub pokok bahasan yang telah
tertera pada LKS.
c) Siswa saling bertukar informasi ketika bertamu kepada kelompok lain
maupun ketika menjadi tuan rumah. Saat bersamaan guru membimbing
jalannya proses pembelajaran.
d) Siswa mengerjakan tugas diskusi kelompok, setelah selesai tugas
dikumpulkan.
e) Guru bersama siswa membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari.
f) Guru membagikan Job sheet untuk praktik siswa, kemudian siswa menuju
ruang praktik.
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g) Siswa merangkai instalasi sesuai petunjuk Job sheet dan melapor kepada
guru apabila ada permasalahan atau selesai.
Kegiatan Akhir
a) Selesai praktik, guru membagikan post tes untuk mengetahui nilai kognitif
siswa setelah diberi tindakan.
b) Siswa mengerjakan post tes secara individu sampai selesai.
c) Guru memotivasi siswa untuk mempersiapkan materi berikutnya.
d) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan doa dan salam penutup.
c. Observasi
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan tahap tindakan karena
mengamati aktivitas proses belajar mengajar yang didalamnya mencakup
keaktifan siswa dan kompetensi ranah psikomotorik. Pengukuran keaktifan
belajar siswa dilakukan oleh observer (pengamat) pada setiap pertemuan
dengan mengisi instrumen yang telah disusun. Sedangkan kompetensi ranah
psikomotorik diukur ketika siswa praktik. Selain itu observer juga
mendokumentasikan kegiatan belajar siswa sebagai gambaran rill pemberian
tindakan. Pada tahap ini, guru juga melakukan beberapa catatan terhadap
proses pembelajaran yang selanjutnya dibuat dalam bentuk catatan lapangan
setelah proses pembelajaran selesai.
d. Refleksi
Refleksi digunakan untuk menganalisis data yang berkaitan dengan
perubahan siswa, baik sebelum dan setelah pemberian tindakan. Analisis
kompetensi ranah kognitif siswa didapat dari nilai post tes. Sedangkan hasil
pengamatan keaktifan belajar siswa dan kompetensi ranah psikomotorik
berdasarkan instrumen skala rating dan catatan lapangan. Kemudian dilakukan
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diskusi antara mahasiswa, guru mata pelajaran terkait, dan dosen pembimbing.
Tujuan dari diskusi ini untuk mengetahui pencapaian belajar sudah mecapai
indikator keberhasilan atau belum dan mencari solusi terhadap kendala-kendala
yang dijumpai sebelumnya. Setelah ditemukan solusinya maka dilakukan
perbaikan pada tindakan berikutnya berupa perbaikan rencana pelaksanaan
pembelajaran.
2. Siklus 2
Jika hasil keaktifan belajar siswa, kompetensi ranah psikomotorik, dan
kompetensi ranah kognitif pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan
maka dilanjutkan pada siklus II. Tahapan pada siklus II sama dengan tahapan
pada siklus I. Perbedaannya siklus II akan dilakukan perbaikan tindakan jika
terdapat kekurangan atau kelemahan pada siklus sebelumnya. Kemudian jika
pada  siklus II belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan maka
akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data pada penelitian ini diperoleh dari proses interaksi guru dengan peserta
didik dalam pembelajaran dan berupa data hasil belajar serta perilaku belajar
peserta didik. Pada penelitian ini terdapat tiga teknik pengumpulan data yang
digunakan antara lain:
1. Teknik Observasi
Observasi pada penelitian ini merupakan observasi berperan serta pasif
karena observer tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dan
tidak melakukan interaksi sosial dengan siswa. Keterlibatan atau peran serta
observer terwujud dalam keberadaanya di lokasi kegiatan siswa. Selain itu
observasi pada penelitian ini juga termasuk observasi terbuka karena subjek atau
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siswa yang diteliti tahu keberadaan observer dan menyadari adanya orang yang
mengamati apa yang subjek lakukan. Oleh karena itu teknik observasi pada
penelitian ini merupakan observasi berperan serta pasif dan terbuka.
Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan gambaran
pada aspek keaktifan belajar siswa dan kompetensi ranah psikomotorik serta
peningkatannya pada tiap siklus. Observer pada penelitian ini berjumlah tiga
orang terdiri dari peneliti dan dua teman sejawat. Menurut Uhar Suharsaputra
(2014: 265), terdapat beberapa instrumen yang dapat digunakan peneliti dan
observer sebagai pedoman dalam melakukan observasi yaitu: catatan lapangan,
daftar cek perilaku, daftar partisipan, dan skala rating. Pada penelitian ini
instrumen yang digunakan sebagai pedoman observasi berupa catatan lapangan
dan skala rating.
2. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam
mengumpulkan data informasi dengan cara membaca. Teknik dokumentasi
berperan untuk mengecek data yang telah didapat sebelumnya dan sebagai
pendukung data tersebut. Kelebihan teknik dokumentasi dapat dilakukan tanpa
menggangu subjek dan suasana penelitian.
Dokumen penelitian ini terdiri dari foto-foto kegiatan, dokumen nilai, dan
dokumen peringkat kelas. Dokumen foto berguna sebagai bukti otentik tentang
proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. Dokumen nilai digunakan
untuk memperkuat nilai yang sudah diperoleh peserta didik sehingga peneliti
mendapat gambaran nyata hasil belajar siswa di kelas. Terakhir dokumen
peringkat kelas digunakan untuk membentuk kelompok belajar saat
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray.
48
3. Teknik Tes
Teknik pengumpulan data dengan tes digunakan untuk memperoleh data
dan gambaran pada kompetensi kognitif serta peningkatan pada tiap siklusnya.
Teknik tes pada penelitian ini digunakan setelah proses tindakan atau disebut
post tes sehingga tidak bersamaan dengan teknik observasi dan teknik
dokumentasi.
Menurut E. Mulyasa (2014), post tes memiliki beberapa fungsi antara lain:
(a) mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah
ditentukan, (b) mengetahui kompetensi dan tujuan yang belum tercapai, (c)
mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti pegayaan, dan (d) bahan acuan
untuk melakukan perbaikan komponen modul pembelajaran.
Instrumen tes pada penelitian ini terdiri dari dua tipe soal yaitu pilihan
ganda dan uraian singkat. Instrumen tes pada tiap siklusnya memiliki tingkat
kesulitan yang sama dan pokok bahasan yang sama. Instrumen tes dikerjakan
siswa secara individu.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mengukur dan memberi
penilaian ada dua macam yaitu tes dan nontes. Instrumen tes berupa post tes,
sedangkan instrumen nontes berupa catatan lapangan dan skala rating keaktifan
belajar siswa dan kompetensi psikomotorik. Berikut penjabaran instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini.
1. Instrumen Tes
Instrumen tes merupakan alat yang digunakan peneliti untuk mengukur
kompetensi siswa pada ranah kognitif. Instrumen tes diberikan peneliti di akhir
siklus atau diakhir proses pembelajaran. Peneliti akan membandingkan hasil
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instrumen tes pada tiap siklusnya guna mengetahui perubahan kompetensi ranah
kognitif siswa setelah diberikan tindakan dan keberhasilan pelaksanaan proses
pembelajaran.
Menurut Djemari Mardapi (2008: 88), terdapat delapan langkah dalam
mengembangkan tes hasil atau prestasi belajar, yaitu: (1) menyusun spesifikasi
tes, (2) menulis soal tes, (3) menelaah soal tes, (4) melakukan uji coba tes, (5)
menganalisis butir soal, (6) memperbaiki tes, (7) merakit tes, dan (8)
melaksanakan tes. Penjabaran lebih rinci tentang pengembangan instrumen tes
penelitian ini sebagai berikut:
a. Spesifikasi Tes
Instrumen tes dibuat dalam bentuk soal objektif pilihan ganda dan uraian
singkat. Jumlah soal pada instrumen tes sebanyak 22 butir soal dengan 2 butir
soal uraian dan 20 butir soal pilihan ganda dengan jawaban sebanyak 5 butir.
Peyusunan soal pada instrumen tes berdasarkan pada indikator tiap kompetensi
dasar pada silabus mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik. Hal ini
bertujuan agar pembuat soal instrumen tes sesuai dengan konteks pembelajaran
yang diteliti.
Kompetensi yang diajarkan pada penelitian ini ada dua yaitu: (1)
menguasai instalasi listrik sederhana sesuai dengan PUIL dan keselamatan
kerja, dan (2) memasang instalasi listrik sederhana. Penyusunan soal pada tiap
siklus didasarkan pada kedua kompetensi tersebut. Tiap kompetensi mengacau
pada isi silabus mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik SMK N 2
Depok. Bentuk soal tes tiap siklus dibuat dengan tingkat kesulitan yang sama
agar mempermudah dalam mengetahui perubahan kompetensi kognitif siswa.
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Kisi-kisi instrumen tes mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.
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b. Menulis Soal Tes
Penulisan soal merupakan proses penjabaran indikator menjadi
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan perincian kisi-kisi instrumen tes
yang telah dibuat. Setiap pertanyaan perlu disusun sedemikian rupa agar apa
yang ditanyakan jelas serta jawabannya juga jelas.
Penulisan instrumen tes merujuk pada pedoman pembuatan tes bentuk
pilihan ganda dan uraian. Menurut Djemari Mardapi (2008: 93-94), pedoman
pembuatan tes pilihan ganda terdiri dari: (1) pokok soal harus jelas, (2) arti isi
pilihan jawaban homogen, (3) panjang kalimat pilihan jawaban relatif sama, (4)
tidak ada petunjuk jawaban benar, (5) hindari pilihan jawaban semua benar atau
semua salah, (6) pilihan jawaban angka diurutkan, (7) semua pilihan jawaban
logis, (8) jangan menggunakan negatif ganda, (9) kalimat sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa, (10) bahasa baku, dan (11) letak pilihan jawaban benar
ditentukan secara acak tidak monoton di salah satu pilihan. Sedangkan pedoman
pembuatan tes uraian menurut Djemari Mardapi (2008: 94) mencakup uraian
objektif dan non objektif. Instrumen tes pada penelitian ini terlampir pada bagian
lampiran 4.
c. Menelaah Soal Tes
Telaah soal dilakuakan setelah instrumen tes selesai dibuat dan dilakukan
oleh orang lain. Penelaahan yang dilakukan orang lain agar kekurangan dari segi
tata bahasa maupun subtansi soal bisa diminimalisir. Telaah soal pada penelitian
ini dilakukan oleh empat orang yang terdiri dari satu orang dosen pembimbing
dan tiga orang validator meliputi dua dosen dan satu guru. Pada tahap ini secara
tidak langsung masuk pada tahap validasi internal konstruksi yaitu instrumen
yang dibuat berlandaskan teori tertentu dikonsultasikan kepada ahli. Selain itu
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juga dilakukan validasi isi yaitu instrumen yang sudah disusun dicocokan
berdasarkan materi pelajaran yang diajarkan. Selanjutnya para ahli memberi
keputusan apakah instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, dapat digunakan
tanpa perbaikan, dan dirombak total. Hasil telaah soal post tes pada penelitian ini
terlampir pada bagian lampiran 7.
d. Uji Coba Tes Dan Menganalisis Butir Soal
Uji coba tes digunakan untuk memperoleh data tentang kelayakaan soal
yang telah disusun. Uji coba tes pada penelitian ini menggunakan uji coba
terpakai dimana instrumen tes tidak hanya diuji coba namun digunakan untuk
pengambilan data. Melalui uji coba ini didapatkan data tentang: tingkat kesulitan,
daya beda, validitas, reliabilitas, pola jawaban, efektivitas pengecoh, dan lain-
lain. Data yang sudah didapatkan tersebut berikutnya dianalisis melalui analisis
butir soal. Pada penelitian ini terdapat tiga data yang diperoleh dalam uji coba
terpakai, antara lain:
1) Tingkat Kesulitan
Tingkat kesulitan merupakan presentase 0-100% siswa dalam menjawab
seluruh soal dengan benar. Menurut Djemari Mardapi (2008) tingkat kesulitan
soal tes yang proporsioal diantara 0,30 sampai 0,70, tingkat kesulitan paling
tinggi bernilai 0, dan tingkat kesulitan paling rendah atau mudah bernilai 1.
Indeks tingkat kesulitan bernilai 0 bermakna tidak ada seorangpun yang benar
menjawab soal, sedangkan indeks tingkat kesulitan bernilai 1 bermakna semua
orang benar menjawab soal. Berikut rumus untuk menentukan tingkat kesulitan:= ∑× ............................................................................ i
Keterangan:
p : proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran
∑x : banyaknya peserta tes yang menjawab benar
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Sm : skor maksimum
N : jumlah peserta tes
(Sumarna Surapranata, 2006: 12)
Soal yang memiliki tingkat kesulitan 0 ataupun 1 tidak berpengaruh pada
reliabilitas dan validitas namun berpengaruh pada rerata nilai keseluruhan siswa.
Setelah didapat nilai tingkat kesulitan (p) kemudian dimasukan pada tabel
interpretasi tingkat kesulitan. Berikut tabel kriteria tingkat kesulitan menurut Nitko
(Sumarna Surapranata, 2006):
Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesulitan
Koefisien tingkat kesulitan Keputusan Soal
0,30 – 0,70 Diterima
0,10 – 0,29 atau
0,70 – 0,90 Direvisi
<0,10 dan >0,90 Ditolak
Berdasarkan hasil uji coba didapat data tingkat kesulitan instrumen tes
yang disajikan sebagai Tabel 3 berikut:








1 2 3 1 2 3
01 0,59 0,92 0,93 11 1,00 0,96 0,93
02 0,91 0,88 1,00 12 0,95 0,69 0,74
03 0,86 0,96 0,84 13 0,91 0,80 0,77
04 0,27 1,00 0,97 14 0,73 0,88 0,87
05 0,64 0,85 0,87 15 0,86 1,00 0,97
06 0,64 0,96 1,00 16 0,95 0,77 0,81
07 0,95 1,00 1,00 17 0,77 0,57 1,00
08 0,95 0,88 0,74 18 0,86 0,92 0,90
09 0,68 0,65 0,39 19 0,68 0,57 0,84
10 0,59 0,50 0,97 20 0,73 0,85 0,97
Rata-rata Tingkat Kesulitan 0,77 0,83 0,87
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2) Daya Beda
Daya pembeda memiliki indeks dari 0 sampai 1. Indeks daya pembeda
bernilai 0 bermakna soal tidak mampu membedakan kemampuan siswa dalam
mengerjakan soal, sedangkan indeks daya pembeda bernilai 1 bermakna soal
tersebut mampu membedakan siswa yang mengerjakan soal. Berikut rumus
untuk menentukan nilai daya pembeda sebutir soal:= ∑ − ∑ = − ...................................................... ii
Keterangan:
D : indeks daya pembeda
pA : proporsi kelompok atas yang menjawab benar
pB : proporsi kelompok bawah yang menjawab benar
∑A : jumlah peserta menjawab benar kelompok atas
∑B : jumlah peserta menjawab benar kelompok bawah
nA : jumlah peserta kelompok atas
nB : jumlah peserta kelompok bawah
(Sumarna Surapranata, 2006: 31-32)
Setelah didapat nilai D kemudian dimasukan pada tabel interpretasi daya
pembeda untuk melihat kemampuan soal dalam membedakan kemampuan
siswa mengerjakan soal. Berikut tabel kriteria daya beda menurut Nitko
(Sumarna Surapranata, 2006):
Tabel 4. Kriteria Daya Pembeda
Koefisien Daya Pembeda Keputusan
> 0,3 Diterima
0,10 – 0,29 Direvisi
< 0,10 Ditolak
Berdasarkan hasil uji coba didapat data daya beda instrumen tes disajikan
sebagai Tabel 5 berikut:
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1 2 3 1 2 3
01 0,62 0,02 0,39 11 -9,00 0,50 0,13
02 0,54 0,38 9,00 12 0,52 -0,03 0,08
03 0,66 0,50 0,42 13 0,45 0,69 0,22
04 -0,12 -9,00 0,59 14 0,27 0,06 0,29
05 0,33 0,09 0,19 15 0,81 -9,00 0,14
06 0,81 -0,14 -9,00 16 0,28 0,73 0,66
07 -0,03 -9,00 -9,00 17 0,63 0,30 -9,00
08 0,03 0,45 0,67 18 0,81 0,50 0,57
09 0,63 0,08 0,55 19 0,65 0,23 0,51
10 0,54 0,52 0,05 20 0,61 0,26 0,60
Rata-rata Daya Beda 0,47 0,30 0,38
3) Reliablitas
Pengujian reliabilitas digunakan untuk melihat konsistensi instrumen dalam
mengukur data di lapangan secara berulang-ulang. Pada penelitian ini pengujian
reliabilitas dilakukan dengan internal consistency dimana instrumen cukup
diujicoba sekali saja. Uji coba internal consistency menggunakan rumus Kuder-
Richardson-20 atau koefisien α-20 karena variabel butir soalnya bersifat
dikotomi. Rumus Kuder-Richardson-20 sebagai berikut:= ( ) ∑ ............................................................. iii
Keterangan:
ri : reliabilitas instrumen
k : jumlah item dalam instrumen
pi : proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item 1




Kategori koefisien reliabilitas menurut Guilford (Anwar Hidayat, 2012) terbagi
menjadi lima kategori pada Tabel 6 berikut:
Tabel 6. Kategori Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Kategori
0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi
0,40 – 0,60 Reliabilitas sedang
0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah
-1,00 – 0,20 Tidak Reliable
Hasil uji coba menunjukan instrumen tes memiliki reliabilitas yang tinggi
yaitu 0,79.
e. Memperbaiki Tes Dan Merakit Tes
Setelah instrumen diuji cobakan dan dianalisis maka pada tes siklus
berikutnya dilakukan perbaikan. Perbaikan dilakukan pada bagian soal yang
bermakna ganda dan informasi kurang jelas. Beberapa soal yang memiliki tingkat
kesulitan dan daya beda yang baik dimasukan kembali pada tes berikutnya.
Kemudian dalam perakitan tes kembali memperhatikan pedoman penyusunan
soal obyektif atau pilihan ganda dan uraian.
f. Melaksanakan Tes
Pelaksanaan tes dilakukan selama 30 menit saat sebelum mengakhiri
proses pembelajaran. Pemantauan dalam pelaksanaan tes dilakukan agar siswa
mengerjakan secara individu dan berdasarkan kemampuan masing-masing.
2. Instrumen Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan salah satu bagian instrumen dari teknik
pengumpulan data observasi. Catatan lapangan dibuat oleh peneliti setelah
pertemuan selesai. Proses pembuatan catatan lapangan pada penelitian ini
terbagi menjadi tiga tahap, yaitu: (1) catatan awal poin-poin peristiwa ketika
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proses berlangsung, (2) perluasan catatan dalam tulisan formal ketika selesai
siklus, dan (3) pengembangan catatan lapangan dengan waktu tidak terbatas.
Instrumen catatan lapangan ini terbagi menjadi dua bagian yaitu: bagian
deskripsi dan bagian refleksi. Menurut Mantja (Imam Gunawan, 2013: 185),
bagian deskripsi mencakup gambaran latar (setting), karakteristik subjek, apa
yang dilakukan, dan percakapan apa yang didengarnya. Bagian refleksi
mencakup pada kepedulian, gagasan, dan kerangka berpikir peneliti. Instrumen
catatan lapangan terlampir pada bagian lampiran 6.
3. Instrumen Skala Rating
Instrumen skala rating adalah salah satu instrumen observasi yang
digunakan untuk memandu observer dalam menentukan tingkat atau gradasi dari
suatu kegiatan. Pemilihan instrumen skala rating pada penelitian ini dikarenakan
observer dapat lebih cermat dalam mengamati ada tidaknya kejadian dan
frekuensi kejadian.
Menurut Djemari Mardapi (2008: 125), pengembangan instrumen non tes
atau afektif dilakukan melalui beberapa langkah antara lain: (1)menentukan
definisi konseptual atau konstruk yang akan diukur, (2)menentukan definisi
operasional, (3)menentukan indikator, (4)menulis instrumen, (5)penelaahan
instrumen, (6)perbaikan instrumen, dan (7)uji coba instrumen. Penjabaran lebih
rinci tentang pengembangan instrumen skala rating penelitian ini sebagai berikut.
a. Proses Penulisan Instrumen Skala Rating
Proses penulisaan instrumen skala rating penelitian ini melalui beberapa
tahap. Pertama penentuan konsep atau konstruk keaktifan belajar siswa dan
kompetensi ranah psikomotorik yang akan diukur. Kedua menentukan definisi
operasional dari keaktifan belajar siswa dan kompetensi ranah psikomotorik.
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Ketiga menentukan indikator keaktifan belajar siswa dan kompetensi ranah
psikomotorik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian ini. Ketiga tahapan
tersebut terlampir pada kajian pustaka penelitian ini. Setelah melalui ketiga
tahapan tersebut dilakukan penulisan instrumen.
Bentuk instrumen pada penelitian ini berupa rubrik. Rubrik berisi kriteria
keaktifan siswa dan kompetensi ranah psikomotorik dalam proses pembelajaran.
Penggunaan instrumen berupa rubrik membuat penilaian subjektif observer
dapat dikurangi.  Rubrik penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu skor dan
kriteria yang harus dipenuhi. Bentuk skor pada penelitian ini menggunakan skala
Likert dimana terdapat empat pilihan untuk mengukur indikator keaktifan belajar
siswa dan kompetensi ranah psikomotorik. Kisi-kisi instrumen keaktifan belajar
siswa dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Belajar Siswa.




Perhatian siswa di awal proses
pembelajaran 1
Antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran 2
Meresepon dengan baik
pertanyaan atau penjelasan dari
guru
3
2 Kerjasama dan hubungansosial
Antusias dalam diskusi kelompok
untuk menyelesaikan persoalan 4
3 Mengemukakan gagasan Mampu mempertahankanpendapat yang disampaikan 5
4 Mampu memecahkanmasalah
Mencari informasi dari berbagai
macam sumber belajar 6
Efisien dalam menyelesaikan
persoalan yang diberikan 7
Terampil menyelesaikan soal-




Instrumen keaktifan belajar siswa pada penelitian ini terlampir pada bagian
lampiran 4. Sedangkan kisi-kisi instrumen kompetensi ranah psikomotorik dapat
dilihat pada Tabel 8 berikut.
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Ranah Psikomotorik







instalasi sesuai prosedur 1





Instrumen kompetensi ranah psikomotorik pada penelitian ini terlampir pada
bagian lampiran 4.
b. Penelaahan Instrumen
Telaah instrumen skala rating dilakuakan setelah instrumen keaktifan
belajar siswa dan kompetensi ranah psikomotorik selesai dibuat. Penelaahan
instrumen dilakukan orang lain agar kekurangan dari segi tata bahasa maupun
subtansi indikator bisa diminimalisir. Telaah indikator pada penelitian ini
dilakukan oleh empat orang yang terdiri dari satu orang dosen pembimbing dan
tiga orang validator meliputi dua dosen dan satu guru. Pada tahap ini disebut
juga validasi internal konstruksi yaitu instrumen yang dibuat berlandaskan teori
tertentu dikonsultasikan kepada ahli untuk diberi keputusan apakah dapat
digunakan tanpa perbaikan, dapat digunakan tanpa perbaikan, dan dirombak.
c. Perbaikan dan Uji Coba Instrumen
Setelah instrumen ditelaah oleh ahli maka instrumen dilakukan perbaikan.
Perbaikan dilakukan pada bagian indikator yang belum sesuai dengan aspek
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yang diukur dan indikator yang memiliki kesalahan penulisan. Beberapa indikator
yang sudah baik tidak dilakukan perubahan. Kemudian dalam perbaikan
instrumen kembali memperhatiakan pedoman penyusunan instrumen non tes.
Setelah instrumen diperbaiki, selanjutnya diuji coba di lapangan. Hasil uji coba
instrumen penelitian ini langsung digunakan untuk pengambilan data.
Instrumen skala rating penelitian ini hanya divalidasi sampai pada validasi
internal konstruksi tidak sampai pada validasi eksternal atau empiris. Hal ini
dikarenakan instrumen non tes penelitian ini atau instrumen skala rating
menghimpun data dalam bentuk naratif atau nominal. Selain itu menurut
Sugiyono (2011: 123), “… untuk instrumen yang nontest yang digunakan untuk
mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruksi (construct).” Oleh karena
itu validitas instrumen skala rating cukup diperoleh melalui expert judgement atau
pendapat ahli. Hasil expert judgement instrumen skala rating pada penelitian ini
terlampir pada bagian lampiran 7.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Wina Sanjaya (2013: 106), “… analisis data
dalam PTK bisa dilakukan dengan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.”
Analisis ini digunakan agar memberi gambaran tentang upaya yang dilakukan
guru dalam peningkatan keaktifan belajar siswa, kompetensi ranah psikomotorik,
dan kompetensi ranah kognitif siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray.
1. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif digunakan dalam menentukan hasil peningkatan
keaktifan belajar siswa, kompetensi ranah psikomotorik siswa dan kompetensi
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ranah kognitif siswa mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik sebagai
pengaruh dari tindakan mengajar yang dilakukan guru. Data yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar siswa yang terdiri dari data
keaktifan belajar siswa atau afektif, data kompetensi ranah psikomotorik dan
hasil post tes atau kognitif.
Data keaktifan belajar siswa dan kompetensi ranah psikomotorik diperoleh
melalui skala rating dianalisis menggunakan presentase skor. Berikut langkah-
langkah untuk mengetahui presentase skor keaktifan belajar siswa dan
kompetensi ranah psikomotorik:
a. Memberikan penilaian skor kriteria terhadap masing-masing rubrik atau
indikator yang diamati.
b. Menjumlahkan skor untuk masing-masing rubrik atau indikator yang diamati.
c. Menghitung persentase pada setiap rubrik atau indikator yang diamati
dengan rumus sebagai berikut:(%) = × 100%................................ iv
Data post tes digunakan untuk menghitung peningkatan kompetensi ranah
kognitif siswa dianalisis dengan menentukan nilai rata-rata kelas dan persentase
keberhasilan belajar. Nilai rata-rata kelas dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut: = ∑ ............................................................................... v
Keterangan:
Me : rata-rata/mean
∑xi : jumlah nilai
N : jumlah siswa
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Kemudian persentase keberhasilan belajar dihitung menggunakan rumus
sebagai berikut: ℎ (%) = × 100% ......... vi
Setelah data keaktifan belajar siswa atau afektif, kompetensi ranah
psikomotorik, dan data post tes atau kompetensi ranah kognitif dianalisis
selanjutnya dicari besar selislih antara presentase skor keaktifan belajar siswa,
kompetensi ranah psikomotorik, dan data kompetensi ranah kognitif tiap
siklusnya.
2. Analisis Data Kualitatif
Analisis data kualitatif digunakan dalam menentukan gambaran aktivitas
siswa meliputi tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran, sikap siswa
terhadap model pembelajaran Two Stay Two Stray, antusias dalam proses
pembelajaran, motivasi belajar, dan sejenisnya. Analisis data kualitatif memiliki
beberapa model, pada penelitian ini model yang digunakan adalah teknik
analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles
dan Huberman (Kunandar, 2011) analisis interaktif terdiri dari tiga komponen
yang saling berkaitan antara lain:
a. Reduksi Data
Menurut Kunandar (2011: 102), “Reduksi data merupakan proses
menyeleksi, menentukan fokus, menyederhanakan, meringkas, dan mengubah
bentuk data mentah yang ada dalam catatan lapangan.” Reduksi data pada
penelitian ini meliputi data instrumen skala rating keaktifan belajar siswa dan
kompetensi ranah psikomotorik, catatan lapangan, dan post tes. Ketiga
instrumen tersebut dilakukan proses penajaman, pemfokusan, dan penyisihan
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data yang kurang bermakna serta ditata sedemikian rupa agar dapat ditarik
kesimpulan dan diverifikasi.
b. Beberan (Display)
Setelah data ketiga instrumen direduksi dan diorganisasikan, selanjutnya
data dideskripsikan melalui beberapa bentuk antara lain: naratif, grafik, dan
tabel. Pembeberan data berfungsi untuk memudahkan pemahaman terhadap
proses pembelajaran yang telah terjadi sehingga memudahkan dalam penarikan
kesimpulan atau menentukan tindakan pembelajaran selanjutnya.
c. Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan pembeberan data yang sudah dilakukan dilanjutkan dengan
penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dalam penelitian peningkatan
keaktifan belajar siswa ini dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulan
sementara yang diambil dari data siklus pertama, kesimpulan terrevisi yang
ditarik pada akhir siklus kedua, dan selanjutnya sampai pada kesimpulan terakhir
siklus terakhir setelah tercapai indikator keberhasilan. Keseluruhan kesimpulan
tersebut saling terkait satu sama lain dimana kesimpulan pertama dijadikan
sebagai pijakan dan kesimpulan terakhir sebagai pernyataan yang lebih tegas.
H. Indikator Keberhasilan
Pencapaian target pada penelitian ini ditentukan dalam indikator
keberhasilan. Penelitian ini dinyatakan mencapai target atau berhasil apabila
terjadi peningkatan keaktifan belajar siswa, kompetensi ranah psikomotorik, serta
kompetensi ranah kognitif mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik
melalui model pembelajaran Two Stay Two Stray. Poin-poin indikator
keberhasilan disajikan pada Tabel 9 berikut ini.
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Tabel 9. Indikator Keberhasilan Penelitian
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian
SMK N 2 Depok terletak di Mrican, Caturtunggal, Depok, Sleman,
Yogyakarta dengan lahan seluas 42.077 meter persegi.  Sekolah ini merupakan
sekolah kejuruan kelompok Teknik Industri yang telah tersertifikasi ISO 9001:
2008 dengan jenjang pendidikan 4 tahun. Pada tahun keempat siswa magang di
dunia usaha dan dunia industri selama kurang lebih satu tahun. SMK N 2 Depok
merupakan sekolah yang ber-Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia dan
taraf Internasional sehingga lulusannya memiliki kemampuan daya saing global.
Sekolah ini memiliki delapan paket keahlian. Delapan paket keahlian yang
ada di SMK N 2 Depok sebagai berikut: (1) Teknik Gambar Bangunan, (2) Teknik
Audio Video, (3) Teknik Komputer dan Jaringan, (4) Teknik Otomasi Industri, (5)
Teknik Pemesinan, (6) Teknik Perbaikan Bodi Otomotif dan Teknik Kendaraan
Ringan, (7) Kimia Industri dan Kimia Analis, dan (8) Geologi Pertambangan dan
Teknik Pengolahan Migas dan Petrokimia. Tiap angkatan paket keahlian terdiri
dari satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 32 anak.
Salah satu paket keahlian yang digunakan peneliti untuk penelitian adalah
Teknik Otomasi Industri. Proses pembelajaran siswa kelas X di SMK N 2 Depok
terbagi menjadi dua tempat, yaitu: ruang teori dan ruang praktik/bengkel Teknik
Otomasi Industri. Mata pelajaran kelas X yang diajarkan di bengkel Teknik
Otomasi Industri antara lain meliputi: (1) Dasar dan Pengukuran Listrik dan (2)
Pekerjaan Dasar Elektromekanik.
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Fasilitas pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik tergolong baik.
Media pembelajaran yang bisa digunakan yaitu : papan tulis (white board) dan
LCD. Alat dan penunjang dalam pembelajaran yang digunakan antara lain: tool
box berisikan peralatan tangan, mesin bor, meja praktik, gudang penyimpanan
bahan dan alat praktik, dan papan instalasi listrik.
2. Deskripsi Data Penelitian
a. Hasil Pelaksanaan Siklus I
Pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik pada kompetensi (1)
menguasai instalasi listrik sederhana sesuai dengan PUIL dan keselamatan
kerja, dan (2) memasang instalasi listrik sederhana topik sakelar tukar dengan
penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray atau Siklus I telah
dilaksanakan. Siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 5 Maret 2016, Senin
tanggal 7 Maret 2016 dan hari Selasa tanggal 8 Maret 2016 pukul 07.00-11.00
WIB dengan materi instalasi sakelar tukar. Pelaksanaan siklus I meliputi
beberapa langkah, antara lain: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Deskripsi langkah-langkah siklus I dijelaskan sebagai berikut:
1) Perencanaan
Perencanaan siklus I dilaksanakan oleh peneliti dengan bantuan guru yang
bersangkutan dan dosen pembimbing. Perencanaan siklus I dimulai dari
membuat RPP yang sesuai standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator,
tujuan pembelajaran, materi ajar, dan kegiatan pembelajaran. RPP dibuat peneliti
dengan pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan.
Kemudian mempersiapkan LKS dan Job sheet sebagai pedoman siswa dalam
melaksanakan pembelajaran. LKS dan Job sheet siklus I terlampir pada bagian
lampiran 8 dan 9. Selanjutnya instrumen skala rating, catatan lapangan, dan post
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tes disiapkan peneliti. Peneliti juga merencanakan pengelompokan siswa secara
acak yang terdiri dari 3-4 siswa. Selain itu peneliti melakukan koordinasi dengan
observer guna kelancaran proses pengukuran keaktifan belajar siswa dan
kompetensi ranah psikomotorik.
2) Tindakan
Tindakan siklus I dilaksanakan peneliti berdasarkan RPP yang telah dibuat.
Perencanaan tindakan siklus I terdiri dari dua pertemuan namun terlaksana
dalam tiga pertemuan yaitu: pada tanggal 5 Maret 2016, 7 Maret 2016, dan 8
Maret 2016 pukul 07.00-11.00 WIB. Pelaksanaan tindakan siklus I secara garis
besar sama dengan RPP. Tahap tindakan siklus I terdiri dari kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Tindakan siklus I dijabarkan sebagai berikut:
Pertemuan ke-1
a) Kegiatan Awal (30 menit)
(1) Guru mengucapkan salam, kemudian meminta salah satu siswa memimpin
doa sebelum mengawali pembelajaran.
(2) Guru melakukan presensi kehadiran siswa kemudian memotivasi siswa.
(3) Guru menanyakan perihal penerapan sakelar tukar dalam kehidupan sehari-
hari dan memberikan gambaran jenis dan fungsi instalasi sakelar tukar.
(4) Guru menyampaikan tujuan dan manfaat kompetensi dasar yang dicapai.
(5) Guru menyampaikan model pembelajaran Two Stay Two Stray yang
dilakukan selama proses pembelajaran dan membimbing siswa membentuk
kelompok belajar dengan anggota kelompok 3-4 orang.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
b) Kegiatan Inti (180 menit)
(1) Guru memberi materi secara garis besar dan dua buah LKS tiap kelompok.
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(2) Guru memberi kesempatan kepada siswa membaca LKS dan mempelajarai
materi dari berbagai sumber belajar.
(3) Guru dan observer mengamati proses belajar siswa dalam kelompok.
(4) Siswa berdiskusi tentang materi yang telah dipahami maupun yang belum
dipahami dan mengajukan pertanyaan tentang informasi yang belum
dipahami. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan kepada guru terkait
informasi atau hasil diskusi yang mereka dapat.
(5) Setelah hasil diskusi kelompok selesai, siswa saling bertukar informasi baik
ketika bertamu ke kelompok lain maupun ketika menjadi tuan rumah. Hal ini
merupakan inti dari model pembelajaran Two Stay Two Stray.
(6) Siswa mencatat data dan informasi kelompok lain pada LKS, kemudian
kembali ke kelompok masing-masing.
(7) Guru meminta salah satu siswa untuk memaparkan hasil diskusi
kelompoknya dan hasil dikusi kelompok yang dikunjungi.
(8) Guru melakukan konfirmasi kebenaran hasil kerja siswa yang melakukan
pemaparan dan memberi kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya.
(9) Guru beserta siswa menyimpulkan hasil belajar yang telah dicapai mengenai
materi peralatan pengaman listrik dan instalasi sakelar tukar.
(10) Siswa mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan kepada guru.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
c) Kegiatan Akhir (15 menit)
(1) Guru menyampaikan gambaran materi pertemuan berikutnya.
(2) Guru menyampaikan pesan untuk tetap semangat belajar.
(3) Guru menutup dengan doa dan salam.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
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Pertemuan ke-2
a) Kegiatan Awal (20 menit)
(1) Guru mengucapkan salam, kemudian meminta salah satu siswa memimpin
doa sebelum mengawali pembelajaran.
(2) Guru melakukan presensi kehadiran siswa dan apersepsi materi sebelumnya.
(3) Guru memotivasi siswa agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran
dan memberikan gambaran tentang praktik instalasi sakelar tukar.
(4) Guru menyampaikan tujuan dan manfaat kompetensi dasar yang dicapai.
(5) Guru menyampaikan model pembelajaran Two Stay Two Stray yang
dilakukan sebelum praktik.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
b) Kegiatan Inti (165 menit)
(1) Guru memberikan materi berhubungan dengan praktik secara garis besar.
(2) Guru membagi siswa dalam kelompok belajar dengan anggota sejumlah 3-4
siswa dan membagikan LKS tiap kelompok dua buah.
(3) Guru dan observer mengamati proses belajar siswa dalam kelompok..
(4) Siswa berdiskusi tentang materi yang telah di pahami maupun yang belum di
pahami dan mengajukan pertanyaan tentang informasi yang belum dipahami.
(5) Setelah hasil diskusi kelompok selesai, Siswa saling bertukar informasi baik
ketika bertamu ke kelompok lain maupun ketika menjadi tuan rumah. Hal ini
merupakan inti dari model pembelajaran Two Stay Two Stray.
(6) Siswa mencatat data dan informasi kelompok lain pada LKS, kemudian
kembali ke kelompok masing-masing.
(7) Siswa mengumpulkan LKS kepada guru dan guru membagikan Job sheet.
(8) Guru memberi kesempatan kepada siswa membaca Job sheet.
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(9) Guru dan observer mengamati proses praktik siswa dalam kelompok.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
c) Kegiatan Akhir (40 menit)
(1) Guru meminta siswa untuk mengakhiri praktik dan melanjutkannya pada
pertemuan berikutnya.
(2) Guru menyampaikan pesan untuk tetap semangat belajar, serta menutup
dengan doa dan salam.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
Pertemuan ke-3
a) Kegiatan Awal (20 menit)
(1) Guru mengucapkan salam, kemudian meminta salah satu siswa memimpin
doa sebelum mengawali pembelajaran.
(2) Guru melakukan presensi kehadiran siswa dan apersepsi materi sebelumnya.
(3) Guru memotivasi siswa agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran
dan memberikan gambaran tentang praktik instalasi sakelar tukar.
(4) Guru menyampaikan tujuan dan manfaat kompetensi dasar yang dicapai.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
b) Kegiatan Inti (165 menit)
(1) Guru dan observer mengamati proses praktik siswa dalam kelompok.
(2) Setelah praktik, siswa mengerjakan laporan sementara.
(3) Siswa mengumpulkan laporan sementara yang telah dikerjakan kepada guru.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
c) Kegiatan Akhir (40 menit)
(1) Guru membagikan tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa.
(2) Siswa mengumpulkan tes yang sudah dikerjakan.
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(3) Guru memotivasi siswa kemudian menutup dengan doa dan salam.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
3) Observasi
Observasi siklus I dilaksanakan oleh observer bersamaan pelaksanaan
tindakan. Pengambilan data siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan dan
dilakukan oleh dua orang observer. Hasil observasi siklus I dijabarkan sebagai
berikut:
a) Hasil Penilaian Keaktifan Belajar Siswa
Selama pelaksanaan tindakan, observer mengamati keaktifan belajar siswa
dan mencocokkannya dengan instrumen yang telah disiapkan. Instrumen
memiliki delapan indikator keaktifan belajar siswa. Hasil observasi kedelapan
indikator keaktifan belajar siswa dapat disajikan sebagai Tabel 10 berikut ini:
Tabel 10. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus I
No. Indikator Keaktifan Belajar Siswa Siswa(%)
1 Perhatian siswa diawal proses pembelajaran 71,25
2 Antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 71,25
3 Merespon dengan baik pertanyaan atau penjelasan dari guru 79,58
4 Antusias dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikanpersoalan 84,58
5 Mampu mempertahankan pendapat yang disampaikan 75,00
6 Mencari informasi dari berbagai macam sumber belajar 75,00
7 Efisien dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan 77,92
8 Terampil menyelesaikan soal-soal penguatan yang diberikanguru 75,00
Tabel hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus I menunjukkan dua
indikator keaktifan belajar yang belum memenuhi indikator keberhasilan sebesar
75%. Indikator pertama yaitu perhatian siswa diawal proses pembelajaran
memiliki persentase sebesar 71,25%. Hal ini dikarenakan kebanyakan siswa
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diawal proses pembelajaran belum mempersiapkan peralatan belajar dan
beberapa siswa mengerjakan tugas sekolah yang lain. Kemudian indikator
kedua yaitu antusias dalam mengikuti proses pembelajaran memiliki persentase
sebesar 71,25%. Persentase indikator kedua sebesar 71,25% dikarenakan
sebagian siswa tidak mencatat penjelasan guru dan sebagian siswa yang lain
mencatat penjelasan guru namun belum berani mengajukan pertanyaan ke guru.
Akibatnya kriteria perhatian siswa yang diperoleh dari rata-rata indikator kesatu
sampai ketiga memiliki persentase sebesar 74,03% atau siswa belum aktif dari
kriteria perhatian siswa.
Kriteria kerjasama dan hubungan sosial memiliki presentase sebesar
84,58%. Kriteria ini diperoleh dari indikator antusias dalam diskusi kelompok
untuk menyelesaikan persoalan. Kriteria mengemukakan gagasan memiliki
persentase sebesar 75,00%. Kriteria ini diperoleh dari indikator mampu
mempertahankan pendapat yang disampaikan. Kriteria mampu memecahkan
masalah memiliki persentase sebesar 75,97%. Kriteria ini diperoleh dari rata-rata
indikator keenam sampai kedelapan.
Kriteria keaktifan belajar yang memiliki persentase sebesar 75% meskipun
sudah sesuai dengan persentase indikator keberhasilan tetapi perlu ditingkatkan
agar persentase rata-rata keaktifan belajar siswa memiliki persentase di atas
75%. Selain itu kriteria keaktifan belajar siswa yang memiliki persentase di atas
75% perlu dipertahankan atau ditingkatkan skornya.
b) Hasil Penilaian Kompetensi Ranah Psikomotorik
Saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran praktik dengan materi instalasi
sakelar tukar, observer mengamati aspek psikomotorik siswa dan
mencocokkannya dengan instrumen yang telah disiapkan. Instrumen memiliki
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empat buah indikator penilaian psikomotorik. Hasil observasi keempat indikator
psikomotorik siswa dapat disajikan sebagai Tabel 11 berikut ini.
Tabel 11. Hasil Observasi Psikomotorik Siswa Siklus I
No. Indikator Psikomotorik Siswa Siswa(%)
1 Proses pembuatan rangkaian instalasi sesuai prosedur 100,00
2 Kerapian dan keselamatan kerja 88,33
3 Rangkaian instalasi bekerja sesuai fungsi 84,17
4 Efisiensi waktu 66,67
Tabel hasil observasi psikomotorik siswa siklus I menunjukkan kriteria
kemampuan mengikuti instruksi sebesar 100%. Kriteria ini didapat dari indikator
proses pembuatan rangkaian instalasi sesuai prosedur. Kedua kriteria
mekanisme atau respon kebiasaan sebesar 88,33%. Kriteria ini didapat dari
indikator kerapian dan keselamatan kerja. Ketiga kriteria kemampuan respon
kompleks sebesar 75,42%. Kriteria ini diperoleh dari rata-rata persentase
indikator rangkaian instalasi bekerja sesuai fungsi dan efisiensi waktu.
Semua kriteria psikomotorik siswa telah memenuhi indikator keberhasilan
sebesar 75%. Terpenuhinya persentase indikator keberhasilan pada tiap kriteria
psikomotorik siswa menunjukkan tindakan siklus I sesuai dengan kondisi
psikomotorik siswa. Oleh karena itu pengambilan data psikomotorik bisa
dicukupkan pada siklus I atau dilanjutkan siklus berikutnya untuk memantapkan
data penelitian.
c) Hasil Tes Siklus I
Tes diadakan pada pertemuan ketiga siklus I. Pelaksanaan tes siklus I
berlangsung selama 30 menit dengan dua jenis tipe soal yaitu pilihan ganda dan
uraian. Hasil penilaian tes siklus I dapat disajikan sebagai Tabel 12 berikut:
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Tabel 12. Hasil Tes Siklus I
No. Indikator Tes Hasil
1 Nilai terrendah 50,00
2 Nilai tertinggi 96,00
3 Jumlah siswa di atas KKM 19,00
4 Jumlah siswa yang hadir 29,00
5 Persentase kelulusan (%) 65,52
6 Rata-rata kelas 78,86
Tabel hasil tes siklus I menunjukkan siswa memiliki nilai rata-rata kelas
sebesar 78,86 sehingga sudah melebihi nilai KKM sebesar 76. Namun
persentase kelulusan siswa sebesar 65,52% masih di bawah indikator
keberhasilan sebesar 75% sehingga kompetensi ranah kognitif pada siklus I
belum tercapai. Presentase kelulusan di bawah indikator keberhasilan karena
pemahaman siswa pada kompetensi menguasai instalasi listrik sederhana
sesuai dengan PUIL dan keselamatan kerja dinilai kurang.
4) Refleksi
Tahap refleksi siklus I dilakukan untuk menganalisis data hasil instrumen
penelitian yang meliputi catatan lapangan, skala rating, dan tes. Ketiga data
hasil instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui perubahan siswa setelah
diberi tindakan siklus l. Berdasarkan refleksi siklus l didapat beberapa informasi
antara lain:
a) Keaktifan belajar siswa siklus l belum tercapai karena kriteria perhatian siswa
memiliki persentase sebesar 74,03% di bawah 75%. Hal ini dikarenakan
indikator perhatian siswa diawal proses pembelajaran memiliki persentase
sebesar 71,25% dan indikator antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran memiliki persentase sebesar 71,25%.
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b) Kriteria kerjasama dan hubungan sosial dan kriteria mampu memecahkan
masalah sudah di atas indikator keberhasilan sehingga tindakan yang
diberikan kepada dua kriteria tersebut dipertahankan atau ditingkatkan.
c) Terdapat satu kriteria keaktifan belajar siswa yang memiliki presentase sama
dengan indikator keberhasilan yaitu mengemukakan gagasan sehingga
tindakan yang diberikan kepada kriteria tersebut ditingkatkan.
d) Hasil kriteria kompetensi ranah psikomotorik siswa siklus l telah memenuhi
indikator keberhasilan. Namun dari segi efisiensi waktu masih kurang.
e) Banyaknya siswa yang tidak selesai praktik disebabkan siswa belum paham
dengan rangkaian instalasi sakelar tukar.
f) Tes siklus l memiliki nilai rata-rata kelas sebesar 78,86 melebihi nilai KKM
sebesar 76. Namun persentase kelulusan siswa sebesar 65,52% masih di
bawah indikator keberhasilan sebesar 75%. Oleh karena itu kompetensi
ranah kognitif pada siklus I belum tercapai. Hal ini dikarenakan pemahaman
siswa masih kurang.
Hasil refleksi siklus l didiskusikan antara mahasiswa, guru mata pelajaran,
dan dosen pembimbing untuk mencari solusi terhadap kendala-kendala tindakan
siklus I. Perbaikan tindakan yang dilakukan peneliti untuk siklus berikutnya
antara lain:
a) Peneliti memberikan motivasi dengan mengambil contoh orang-orang sukses
yang siswa kenal dengan harapan siswa memperhatikan pembelajaran.
Media yang digunakan adalah gambar.
b) Peneliti meminta siswa mempersiapkan peralatan belajar sehingga peralatan
yang ada di atas meja siswa hanya peralatan tulis yang berhubungan
dengan mata pelajaran terkait.
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c) Peneliti memberikan penjelasan lebih dominan secara lisan dan hanya
memberikan gambaran secara umum melalui slide presentasi dengan
harapan siswa mencatat poin-poin penting yang mereka dengar dan
bertanya kepada guru.
d) Alokasi waktu pembekalan materi dan Two Stay Two Stray dibuat sama.
e) Peneliti membagikan LKS pada setiap anggota kelompok dengan harapan
semua anggota kelompok ikut mencatat materi yang disampaikan dan
atusias dalam diskusi kelompok. Selain itu mampu mempertahankan
pendapat yang disampaikan.
f) Peneliti memberikan pertanyaan atau meminta siswa membaca materi
presentasi bagi siswa yang mengobrol atau bermain smartphone.
g) Peneliti memberikan kuis sebelum siswa melaksanakan praktik dengan
harapan siswa lebih paham dengan rangkaian instalasi yang dikerjakan dan
efisien waktu dalam praktik.
b. Hasil Pelaksanaan Siklus II
Pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik pada kompetensi (1)
menguasai instalasi listrik sederhana sesuai dengan PUIL dan keselamatan
kerja dan, (2) memasang instalasi listrik sederhana topik instalasi gudang bawah
tanah dengan penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray atau Siklus II
telah dilaksanakan. Siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 19 Maret
2016 dan hari Sabtu tanggal 26 Maret 2016 pukul 07.00-11.00 WIB dengan
materi instalasi gudang bawah tanah. Pelaksanaan siklus II meliputi beberapa
langkah, antara lain: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Deskripsi
langkah-langkah siklus II dijelaskan sebagai berikut:
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1) Perencanaan
Perencanaan siklus II dilaksanakan oleh peneliti dengan bantuan guru yang
bersangkutan dan dosen pembimbing. Perencanaan siklus II dimulai dari
membuat RPP dengan pertimbangan refleksi siklus sebelumnya atau siklus I.
Kemudian mempersiapkan LKS untuk semua siswa dan Job sheet sebagai
pedoman siswa dalam melaksanakan pembelajaran. LKS dan Job sheet siklus II
terlampir pada bagian lampiran 8 dan 9. Selanjutnya instrumen penelitian juga
disiapkan peneliti. Peneliti merencanakan pengelompokan siswa secara acak
yang terdiri dari 3-4 siswa dan berbeda dari siklus sebelumnya. Selain itu peneliti
kembali melakukan koordinasi dengan observer guna kelancaran proses
pengambilan data.
2) Tindakan
Tindakan siklus II dilaksanakan peneliti berdasarkan RPP yang telah
dibuat. Tindakan siklus II terdiri dari dua pertemuan yang terlaksana pada
tanggal 19 Maret 2016 pukul 07.00-11.00 dan 26 Maret 2016 pukul 07.00-10.00
WIB. Pelaksanaan tindakan siklus II secara garis besar sama dengan RPP.
Tahap tindakan siklus II terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Tindakan siklus II dijabarkan sebagai berikut:
Pertemuan ke-1
a) Kegiatan Awal (20 menit)
(1) Guru mengucapkan salam, kemudian meminta salah satu siswa memimpin
doa sebelum mengawali pembelajaran.
(2) Guru melakukan presensi kehadiran siswa dan memotivasi siswa.
(3) Guru menanyakan perihal penerapan instalasi gudang bawah tanah dalam
kehidupan sehari-hari dan memberikan gambaran jenis dan fungsinya.
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(4) Guru menyampaikan tujuan dan manfaat kompetensi dasar yang dicapai.
(5) Guru menyampaikan model pembelajaran Two Stay Two Stray yang
dilakukan sebelum praktik.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
b) Kegiatan Inti (190 menit)
(1) Guru memberikan materi berhubungan dengan praktik secara garis besar.
(2) Guru membagi siswa dalam kelompok belajar dengan anggota sejumlah 3-4
siswa dan membagikan LKS pada tiap anggota kelompok.
(3) Guru dan observer mengamati proses belajar siswa dalam kelompok.
(4) Siswa berdiskusi tentang materi dan mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang belum dipahami.
(5) Setelah hasil diskusi kelompok selesai, siswa saling bertukar informasi baik
ketika bertamu ke kelompok lain maupun ketika menjadi tuan rumah. Hal ini
merupakan inti dari model pembelajaran Two Stay Two Stray.
(6) Siswa mencatat data dan informasi kelompok lain pada LKS, kemudian
kembali ke kelompok masing-masing.
(7) Guru memberikan pertanyaan kepada masing-masing kelompok berkaitan
tentang hasil diskusi mereka.
(8) Siswa mengumpulkan LKS kepada guru dan guru membagikan Job sheet.
(9) Guru memberi kesempatan kepada siswa membaca Job sheet supaya
mengetahui hasil yang harus dicapai dari pembelajaran.
(10) Guru dan observer mengamati proses praktik siswa dalam kelompok.
(11) Setelah praktik siswa membuat laporan sementara.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
c) Kegiatan Akhir(15 menit)
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(1) Guru menyampaikan gambaran materi pertemuan berikutnya.
(2) Guru memotivasi siswa dan menutup pelajaran dengan doa serta salam.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
Pertemuan ke-2
a) Kegiatan Awal (10 menit)
(1) Guru mengucapkan salam, kemudian meminta salah satu siswa memimpin
doa sebelum mengawali pembelajaran.
(2) Guru melakukan presensi kehadiran siswa dan memotivasi siswa.
(3) Guru menyampaikan apersepsi dan tujuan serta manfaat kompetensi dasar.
(4) Guru menyampaikan model pembelajaran Two Stay Two Stray yang
dilakukan selama proses pembelajaran.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
b) Kegiatan Inti (115 menit)
(1) Guru memberikan materi instalasi gudang bawah tanah dengan metode
ceramah dengan alokai waktu sama dengan diskusi kelompok.
(2) Guru membimbing siswa membentuk kelompok belajar dengan anggota
kelompok 3-4 orang dan membagikan LKS pada tiap anggota kelompok.
(3) Guru memberi kesempatan siswa membaca LKS dan mempelajarai materi
instalasi gudang bawah tanah dari berbagai sumber belajar.
(4) Guru dan observer mengamati proses belajar siswa dalam kelompok.
(5) Siswa berdiskusi tentang materi dan mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang belum dipahami.
(6) Setelah hasil diskusi kelompok selesai, siswa saling bertukar informasi baik
ketika bertamu ke kelompok lain maupun ketika menjadi tuan rumah. Hal ini
merupakan inti dari model pembelajaran Two Stay Two Stray.
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(7) Siswa mencatat data dan informasi kelompok lain pada LKS, kemudian
kembali ke kelompok masing-masing.
(8) Guru meminta salah satu satu siswa untuk memaparkan hasil diskusi
kelompoknya dan hasil dikusi kelompok yang dikunjungi.
(9) Guru melakukan konfirmasi kebenaran hasil kerja siswa yang melakukan
pemaparan dan memberi kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya.
(10) Guru beserta siswa menyimpulkan hasil belajar yang telah dicapai
mengenai materi instalasi gudang bawah tanah.
(11) Siswa mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan kepada guru.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
c) Kegiatan Akhir (40 menit)
(1) Guru membagi tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa.
(2) Guru menyampaikan pesan untuk tetap semangat belajar dan siswa
mengumpulkan tes yang sudah dikerjakan.
(3) Guru menutup dengan doa dan salam.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran RPP 2.
3) Observasi
Observasi siklus II dilaksanakan oleh observer saat pelaksanaan tindakan.
Pengambilan data siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan dan dilakukan oleh
dua orang observer. Hasil observasi siklus II dijabarkan sebagai berikut:
a) Hasil Penilaian Keaktifan Belajar Siswa
Selama pelaksanaan tindakan observer mengamati keaktifan belajar siswa
dan mencocokkannya dengan instrumen yang telah disiapkan. Instrumen
memiliki delapan indikator keaktifan belajar siswa. Hasil observasi kedelapan
indikator keaktifan belajar siswa dapat disajikan sebagai Tabel 13 berikut ini:
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Tabel 13. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus II
No. Indikator Keaktifan Belajar Siswa Siswa(%)
1 Perhatian siswa diawal proses pembelajaran 68,33
2 Antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 67,50
3 Merespon dengan baik pertanyaan atau penjelasan dari guru 86,25
4 Antusias dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikanpersoalan 87,50
5 Mampu mempertahankan pendapat yang disampaikan 75,00
6 Mencari informasi dari berbagai macam sumber belajar 77,50
7 Efisien dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan 79,16
8 Terampil menyelesaikan soal-soal penguatan yang diberikanguru 75,00
Tabel hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus II menunjukkan dua
indikator keaktifan belajar yang belum memenuhi indikator keberhasilan sebesar
75%. Indikator pertama yaitu perhatian siswa diawal proses pembelajaran
memiliki persentase sebesar 68,33%. Hal ini dikarenakan kebanyakan siswa
diawal proses pembelajaran belum mempersiapkan peralatan belajar, beberapa
siswa mengerjakan tugas sekolah yang lain, dan bermain smart phone.
Kemudian indikator kedua yaitu antusias dalam mengikuti proses pembelajaran
memiliki persentase sebesar 67,50. Persentase indikator kedua sebesar 67,50%
dikarenakan sebagian siswa tidak mencatat penjelasan guru dan sebagian siswa
yang lain mencatat penjelasan guru namun belum berani mengajukan
pertanyaan ke guru. Akibatnya kriteria perhatian siswa yang diperoleh dari rata-
rata indikator kesatu sampai ketiga memiliki persentase sebesar 74,03% atau
siswa belum aktif dari kriteria perhatian siswa.
Kriteria kerjasama dan hubungan sosial memiliki presentase sebesar
87,50%. Kriteria ini diperoleh dari indikator antusias dalam diskusi kelompok
untuk menyelesaikan persoalan. Kriteria mengemukakan gagasan memiliki
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persentase sebesar 75,00%. Kriteria ini diperoleh dari indikator mampu
mempertahankan pendapat yang disampaikan. Kriteria mampu memecahkan
masalah memiliki persentase sebesar 77,22%. Kriteria ini diperoleh dari rata-rata
indikator keenam sampai kedelapan.
Kriteria keaktifan belajar yang memiliki persentase sebesar 75% meskipun
sudah sesuai dengan persentase indikator keberhasilan tetapi perlu ditingkatkan
agar persentase rata-rata keaktifan belajar siswa memiliki persentase di atas
75%. Selain itu kriteria keaktifan belajar siswa yang memiliki persentase di atas
75% perlu dipertahankan atau ditingkatkan skornya.
b) Hasil Penilaian Kompetensi Ranah Psikomotorik
Saat pelaksanaan kegiatan praktik dengan materi instalasi gudang bawah
tanah, observer mengamati aspek psikomotorik siswa dan mencocokkannya
dengan instrumen yang telah disiapkan. Instrumen memiliki empat buah
indikator penilaian psikomotorik. Hasil observasi keempat indikator psikomotorik
siswa dapat disajikan sebagai Tabel 14 berikut ini:
Tabel 14. Hasil Observasi Psikomotorik Siswa Siklus II
No. Indikator Psikomotorik Siswa Siswa(%)
1 Proses pembuatan rangkaian instalasi sesuai prosedur 85,83
2 Kerapian dan keselamatan kerja 93,33
3 Rangkaian instalasi bekerja sesuai fungsi 78,33
4 Efisiensi waktu 92,50
Tabel hasil observasi psikomotorik siswa siklus II menunjukkan kriteria
kemampuan mengikuti instruksi sebesar 85,83%. Kriteria ini didapat dari
indikator proses pembuatan rangkaian instalasi sesuai prosedur. Kedua kriteria
mekanisme atau respon kebiasaan sebesar 93,33%. Kriteria ini didapat dari
indikator kerapian dan keselamatan kerja. Ketiga kriteria kemampuan respon
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kompleks sebesar 85,41%. Kriteria ini diperoleh dari rata-rata persentase
indikator rangkaian instalasi bekerja sesuai fungsi dan efisiensi waktu.
Semua kriteria psikomotorik siswa telah memenuhi indikator keberhasilan
sebesar 75%. Terpenuhinya persentase indikator keberhasilan pada tiap kriteria
psikomotorik siswa menunjukkan tindakan siklus II sesuai dengan kondisi
psikomotorik siswa. Oleh karena itu pengambilan data psikomotorik bisa
dicukupkan pada siklus II atau dilanjutkan siklus berikutnya untuk memantapkan
data penelitian.
c) Hasil Tes Siklus II
Tes diadakan pada pertemuan kedua siklus II. Pelaksanaan tes siklus II
berlangsung selama 30 menit dengan dua jenis tipe soal yaitu pilihan ganda dan
uraian. Hasil penilaian tes siklus II dapat disajikan sebagai Tabel 15 berikut ini:
Tabel 15. Hasil Tes Siklus II
No. Indikator Tes Hasil
1 Nilai terrendah 56,00
2 Nilai tertinggi 96,00
3 Jumlah siswa di atas KKM 22,00
4 Jumlah siswa yang hadir 26,00
5 Persentase kelulusan (%) 84,62
6 Rata-rata kelas 83,31
Tabel hasil tes siklus II menunjukkan siswa memiliki nilai rata-rata kelas
sebesar 83,31 sehingga sudah melebihi nilai KKM sebesar 76. Kemudian
persentase kelulusan siswa sebesar 84,62% sudah melebihi indikator
keberhasilan sebesar 75%. Presentase kelulusan di atas indikator keberhasilan
menunjukan pemahaman siswa pada kompetensi menguasai instalasi listrik
sederhana sesuai dengan PUIL dan keselamatan kerja dinilai baik.
Terpenuhinya persentase indikator keberhasilan pada kompetensi ranah kognitif
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siswa menunjukkan tindakan siklus II sesuai dengan kondisi kognitif siswa
sehingga pengambilan data kognitif bisa dicukupkan pada siklus II atau
dilanjutkan siklus berikutnya untuk memantabkan data penelitian.
4) Refleksi
Tahap refleksi siklus II dilakukan untuk menganalisis data hasil instrumen
penelitian yang meliputi catatan lapangan, skala rating, dan tes. Ketiga data
hasil instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui perubahan siswa setelah
diberi tindakan siklus ll. Berdasarkan refleksi siklus ll didapat beberapa informasi
antara lain:
a) Ketika pemberian motivasi, siswa lebih tertarik dengan tampilan video dari
pada gambar namun dengan konten yang lebih menarik dari siklus I.
b) Alokasi waktu siklus II pertemuan kedua mengalami pengurangan karena
acara dari sekolah yang wajib dihadiri siswa kelas X. Skenario pembelajaran
yang ada pada RPP dipadatkan menyesuaikan waktu yang tersedia.
c) Keaktifan belajar siswa siklus Il belum tercapai karena kriteria perhatian
siswa memiliki persentase sebesar 74,03% di bawah 75%. Hal ini
dikarenakan indikator perhatian siswa diawal proses pembelajaran memiliki
persentase sebesar 68,33% dan indikator antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran memiliki persentase sebesar 67,50%. Namun indikator
merespon dengan baik pertanyaan atau penjelasan dari guru naik menjadi
86,25%.
d) Kriteria kerjasama dan hubungan sosial dan kriteria mampu memecahkan
masalah sudah di atas indikator keberhasilan sehingga tindakan yang
diberikan kepada dua kriteria tersebut dipertahankan atau ditingkatkan.
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e) Terdapat satu kriteria keaktifan belajar siswa yang memiliki presentase sama
dengan indikator keberhasilan yaitu mengemukakan gagasan sehingga
tindakan yang diberikan kepada kriteria tersebut ditingkatkan.
f) Penggunaan model Two Stay Two Stray sebelum praktik kurang efisien
karena siswa harus berganti kelompok sebanyak dua kali, yaitu: kelompok
diskusi dan kelompok praktik.
g) Semua kriteria psikomotorik siswa siklus lI memiliki presentase melebihi
presentase indikator keberhasilan sebesar 75%.
h) Tes siklus lI memiliki nilai rata-rata kelas sebesar 83,31 melebihi nilai KKM
sebesar 76. Persentase kelulusan siswa sebesar 84,62% sudah di atas
indikator keberhasilan sebesar 75%.
Hasil refleksi siklus ll didiskusikan antara mahasiswa, guru mata pelajaran,
dan dosen pembimbing untuk mencari solusi terhadap kendala-kendala tindakan
siklus II. Perbaikan tindakan yang dilakukan peneliti untuk siklus berikutnya
antara lain:
a) Peneliti memberikan motivasi dengan tema kerja keras orang tua dalam
menyekolahkan anaknya dengan harapan siswa memperhatikan
pembelajaran dan tanggung jawab dalam belajar. Media yang digunakan
berupa video.
b) Peneliti meminta siswa mempersiapkan peralatan belajar sehingga peralatan
yang ada di atas meja siswa hanya peralatan tulis yang berhubungan
dengan mata pelajaran terkait, jika siswa masih belum melakukan diberi
peringatan kedua.
c) Peneliti memberikan dua buah jenis LKS. LKS pertama sebagai catatan
siswa ketika diberi informasi oleh guru. LKS kedua sebagai tugas siswa
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dalam mencari informasi tambahan dengan Two Stay Two Stray. Selain itu
LKS kedua terbagi menjadi tiga paket berbeda.
d) Peneliti tetap membagikan LKS pada setiap anak dengan harapan semua
anggota kelompok ikut mencatat materi yang disampaikan dan atusias dalam
diskusi kelompok. Selain itu mampu mempertahankan pendapat yang
disampaikan.
e) Peneliti tetap memberikan pertanyaan atau meminta siswa membaca materi
presentasi bagi siswa yang mengobrol atau bermain smartphone.
f) Alokasi waktu untuk pembagian kelompok Two Stay Two Stray pada
pembelajaran praktik kurang efektif sehingga cukup dilakukan diskusi
dengan kelompok praktik.
g) Peneliti tetap memberikan kuis sebelum siswa melaksanakan praktik dengan
harapan siswa lebih paham dengan rangkaian instalasi yang dikerjakan dan
efisien waktu dalam praktik.
c. Hasil Pelaksanaan Siklus III
Pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik pada kompetensi (1)
menguasai instalasi listrik sederhana sesuai dengan PUIL dan keselamatan
kerja dan, (2) memasang instalasi listrik sederhana topik instalasi terang redup
dengan penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray atau Siklus III telah
dilaksanakan. Siklus III terlaksana pada hari Sabtu tanggal 9 April 2016 dan hari
Sabtu tanggal 23 April 2016 pukul 07.00-11.00 WIB dengan materi instalasi
terang redup. Pelaksanaan siklus III meliputi beberapa langkah, antara lain:
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Deskripsi langkah-langkah siklus
III dijelaskan sebagai berikut:
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1) Perencanaan
Perencanaan siklus III dilaksanakan oleh peneliti dengan bantuan guru
bersangkutan dan dosen pembimbing. Perencanaan siklus III dimulai dari
membuat RPP seperti RPP pada siklus sebelumnya namun pembuatan RPP
mempertimbangkan refleksi siklus II. Kemudian mempersiapkan LKS dan Job
sheet sebagai pedoman siswa dalam melaksanakan pembelajaran. LKS pada
siklus III terdiri dari dua jenis yaitu: LKS sebagai catatan dan LKS untuk diskusi
kelompok. LKS untuk diskusi kelompok terbagi menjadi tiga paket berbeda
dengan topik yang sama. Tiga paket LKS tersebut dibagi sesuai penempatan
kelompok. Kelompok 1, 4, dan 7 mendapatkan LKS paket pertama. Kelompok 2,
5, dan 8 mendapatkan LKS paket kedua. Kelompok 3, 6, dan 9 mendapatkan
LKS paket ketiga. LKS dan Job sheet siklus III terlampir pada bagian lampiran 8
dan 9. Selanjutnya instrumen skala rating, catatan lapangan, dan post tes
disiapkan peneliti. Peneliti juga merencanakan pengelompokan siswa secara
acak yang terdiri dari 3-4 siswa dan berbeda dari siklus sebelumnya. Selain itu
peneliti melakukan koordinasi dengan observer guna kelancaran proses
pengukuran keaktifan belajar siswa dan kompetensi ranah psikomotorik.
2) Tindakan
Tindakan siklus III dilaksanakan peneliti berdasarkan RPP instalasi terang
redup. Tindakan siklus III terdiri dari dua pertemuan yang terlaksana pada
tanggal 9 April 2016 pukul 07.00-11.00 dan 23 April 2016 pukul 07.00-11.00
WIB. Pelaksanaan tindakan siklus III secara keseluruhan sama dengan RPP
yang sudah dirancang. Tahap tindakan siklus III terdiri dari kegiatan awal,




a) Kegiatan Awal (25 menit)
(1) Guru mengucapkan salam, kemudian meminta salah satu siswa memimpin
doa sebelum mengawali pembelajaran.
(2) Guru melakukan presensi kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan
memotivasi siswa agar bersemangat mengikuti proses pembelajaran.
(3) Guru menanyakan penerapan instalasi terang redup dalam kehidupan sehari-
hari dan memberikan gambaran jenis dan fungsi instalasi terang redup.
(4) Guru menyampaikan tujuan dan manfaat kompetensi dasar yang dicapai.
(5) Guru menyampaikan model pembelajaran Two Stay Two Stray yang
dilakukan selama proses pembelajaran.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
b) Kegiatan Inti (145 menit)
(1) Guru membagikan LKS pertama kemudian siswa mencatat materi.
(2) Guru memberikan materi instalasi terang redup dengan metode ceramah.
(3) Guru membimbing siswa membentuk kelompok belajar dengan anggota
kelompok 3-4 orang dan membagikan LKS kedua pada tiap anggota
kelompok. LKS kedua terdiri dari tiga paket yang berbeda. Pembagian LKS
kedua memiliki beberapa ketentuan.
(4) Guru memberi kesempatan siswa membaca LKS dan mempelajarai materi
instalasi terang redup dari berbagai sumber belajar.
(5) Guru dan observer mengamati proses belajar siswa dalam kelompoki.
(6) Siswa berdiskusi tentang materi dan mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang belum dipahami.
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(7) Setelah hasil diskusi kelompok selesai, siswa saling bertukar informasi baik
ketika bertamu ke kelompok lain maupun ketika menjadi tuan rumah. Hal ini
merupakan inti dari model pembelajaran Two Stay Two Stray.
(8) Siswa mencatat data dan informasi kelompok lain pada LKS, kemudian
kembali ke kelompok masing-masing.
(9) Guru meminta salah satu satu siswa untuk memaparkan hasil diskusi
kelompoknya dan hasil dikusi kelompok yang dikunjungi.
(10) Guru melakukan konfirmasi kebenaran hasil kerja siswa yang melakukan
pemaparan dan memberi kesempatan kepada siswa lain untuk bertanya.
(11) Guru beserta siswa menyimpulkan hasil belajar yang telah dicapai
mengenai materi instalasi gudang bawah tanah.
(12) Siswa mengumpulkan LKS kedua yang telah dikerjakan kepada guru.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
c) Kegiatan Akhir (40 menit)
(1) Guru membagi tes untuk mengukur kemampuan kognitif siswa.
(2) Guru menyampaikan pesan untuk tetap semangat belajar dan siswa
mengumpulkan tes yang sudah dikerjakan. Kemudian ditutup dengan doa.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
Pertemuan ke-2
a) Kegiatan Awal (20 menit)
(1) Guru mengucapkan salam, kemudian meminta salah satu siswa memimpin
doa sebelum mengawali pembelajaran.
(2) Guru melakukan presensi kehadiran siswa dan memotivasi siswa.
(3) Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan materi sebelumnya dan
memberikan gambaran tentang praktik instalasi terang redup.
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(4) Guru menyampaikan tujuan dan manfaat kompetensi dasar yang dicapai.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
b) Kegiatan Inti (190 menit)
(1) Guru memberikan materi berhubungan dengan praktik secara garis besar.
(2) Guru membagi siswa dalam kelompok praktik dengan anggota sejumlah 3-4
siswa dan membagikan LKS pada tiap anggota kelompok.
(3) Guru dan observer mengamati proses belajar siswa dalam kelompoki.
(4) Siswa berdiskusi tentang materi dan mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang belum dipahami.
(5) Tiap kelompok mengumpulkan jawaban ke guru untuk diperiksa.
(6) Guru memberikan pertanyaan kepada masing-masing kelompok.
(7) Siswa mengumpulkan LKS kepada guru dan guru membagikan Job sheet.
(8) Guru memberi kesempatan kepada siswa membaca Job sheet supaya
mengetahui hasil yang harus dicapai dari pembelajaran.
(9) Guru dan observer mengamati proses praktik siswa dalam kelompoki.
(10) Setelah praktik siswa membuat laporan sementara.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
c) Kegiatan Akhir (15 menit)
(1) Guru memotivasi siswa dan menutup dengan doa dan salam.
Catatan: rincian waktu kegiatan dapat dilihat pada bagian lampiran 2.
3) Observasi
Observasi siklus III dilaksanakan oleh observer saat tindakan siklus III.
Pengambilan data siklus III dilaksanakan dua kali pertemuan dan dilakukan oleh
dua orang observer. Hasil observasi siklus III dijabarkan sebagai berikut:
a) Hasil Penilaian Skala Rating Keaktifan Belajar
90
Selama tindakan observer mengamati keaktifan belajar siswa dan
mencocokkannya dengan instrumen yang telah disiapkan. Hasil observasi
keaktifan belajar siswa siklus III disajikan sebagai Tabel 16 berikut ini:
Tabel 16. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Siklus III
No. Indikator Keaktifan Belajar Siswa Siswa(%)
1 Perhatian siswa diawal proses pembelajaran 84,58
2 Antusias dalam mengikuti proses pembelajaran 81,25
3 Merespon dengan baik pertanyaan atau penjelasan dari guru 82,50
4 Antusias dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikanpersoalan 79,58
5 Mampu mempertahankan pendapat yang disampaikan 75,42
6 Mencari informasi dari berbagai macam sumber belajar 87,50
7 Efisien dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan 86,67
8 Terampil menyelesaikan soal-soal penguatan yang diberikanguru 83,33
Tabel hasil observasi keaktifan belajar siswa siklus III menunjukkan
persentase tiap indikator lebih besar dari indikator keberhasilan sebesar 75%
sehingga kriteria keaktifan belajar siswa telah tercapai. Terpenuhinya persentase
indikator keberhasilan menunjukkan tindakan siklus III sesuai dengan kondisi
keaktifan belajar siswa sehingga pengambilan data keaktifan belajar siswa bisa
dicukupkan pada siklus III.
b) Hasil Penilaian Kompetensi Ranah Psikomotorik
Saat pelaksanaan kegiatan praktik materi instalasi terang redup, observer
mengamati aspek psikomotorik siswa dan mencocokkannya dengan instrumen
yang telah disiapkan. Instrumen memiliki empat buah indikator penilaian
psikomotorik. Hasil observasi keempat indikator psikomotorik siswa disajikan
sebagai Tabel 17 berikut ini:
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Tabel 17. Hasil Observasi Psikomotorik Siswa Siklus III
No. Indikator Psikomotorik Siswa Siswa(%)
1 Proses pembuatan rangkaian instalasi sesuai prosedur 91,67
2 Kerapian dan keselamatan kerja 80,83
3 Rangkaian instalasi bekerja sesuai fungsi 79,17
4 Efisiensi waktu 94,17
Hasil observasi psikomotorik siswa siklus III menunjukkan semua indikator
psikomotorik siswa telah memenuhi indikator keberhasilan sebesar 75%
sehingga kriteria psikomotorik telah tercapai. Terpenuhinya persentase indikator
keberhasilan pada tiap kriteria psikomotorik siswa menunjukkan tindakan siklus
III sesuai dengan kondisi psikomotorik siswa sehingga pengambilan data
psikomotorik bisa dicukupkan pada siklus III.
c) Hasil Tes Siklus III
Tes diadakan pada pertemuan pertama siklus III. Pelaksanaan tes siklus III
berlangsung selama 30 menit dengan dua jenis tipe soal yaitu pilihan ganda dan
uraian. Hasil penilaian tes siklus III disajikan sebagai Tabel 18 berikut ini.
Tabel 18. Hasil Tes Siklus III
No. Indikator Tes Hasil
1 Nilai terrendah 66,00
2 Nilai tertinggi 100,00
3 Jumlah siswa di atas KKM 29,00
4 Jumlah siswa yang hadir 31,00
5 Persentase kelulusan (%) 93,33
6 Rata-rata kelas 89,13
Hasil tes siklus III memiliki nilai rata-rata kelas sebesar 89,13 sehingga
sudah melebihi nilai KKM sebesar 76. Kemudian persentase kelulusan siswa
sebesar 93,33% sudah melebihi indikator keberhasilan sebesar 75%.
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Presentase kelulusan di atas indikator keberhasilan menunjukan pemahaman
siswa pada kompetensi menguasai instalasi listrik sederhana sesuai dengan
PUIL dan keselamatan kerja dinilai baik. Terpenuhinya persentase indikator
keberhasilan pada kompetensi kognitif siswa menunjukkan tindakan siklus III
sesuai dengan kondisi kognitif siswa sehingga pengambilan data kognitif bisa
dicukupkan pada siklus III.
4) Refleksi
Tahap refleksi siklus III dilakukan untuk menganalisis data hasil instrumen
penelitian yang meliputi catatan lapangan, skala rating, dan tes. Ketiga data
hasil instrumen penelitian digunakan untuk mengetahui perubahan siswa setelah
diberi tindakan siklus Ill. Berdasarkan refleksi siklus Ill didapat beberapa
informasi antara lain:
a) Semua kriteria keaktifan belajar siswa persentasenya lebih besar dari
indikator keberhasilan sehingga keaktifan belajar siswa telah tercapai.
b) Semua kriteria kompetensi ranah psikomotorik persentasenya lebih besar
dari indikator keberhasilan sehingga kompetensi ranah psikomotorik telah
tercapai.
c) Tes siklus lII memiliki nilai rata-rata kelas sebesar 89,13 dan persentase
kelulusan siswa sebesar 93,33% sudah di atas indikator keberhasilan
sebesar 75% sehingga kompetensi ranah kognitif telah tercapai.
Hasil diskusi antara mahasiswa, guru mata pelajaran, dan dosen pembimbing
memutuskan pembahasan kompetensi (1) menguasai instalasi listrik sederhana
sesuai dengan PUIL dan keselamatan kerja, dan (2) memasang instalasi listrik
sederhana dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray
dicukupkan sampai pada siklus III karena ketiga tujuan penelitian tercapai.
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3. Hasil Analisis Data
a. Keaktifan Belajar Siswa
Pengumpulan data keaktifan belajar siswa melalui teknik observasi
dilaksanakan selama tiga siklus. Data keaktifan belajar siswa melalui teknik
observasi diperoleh dari dua observer yang selanjutnya dilakukan pengolahan
data. Pengolahan data meliputi penjumlahan skor tiap indikator, merata-rata
hasil tiap indikator, dan mengabungkan hasil dari dua observer untuk dirata-rata.
Kemudian data tersebut dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis
data keaktifan belajar siswa pada ketiga siklus dapat disajikan sebagai Tabel 19
berikut ini.
Tabel 19. Data Indikator Keaktifan Belajar Siswa
No Indikator Keaktifan Belajar Siswa
Persentase Rata-Rata (%)
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
1
Perhatian siswa diawal proses
pembelajaran 71,25 68,33 84,58
2
Antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran 71,25 67,50 81,25
3
Merespon dengan baik pertanyaan
atau penjelasan dari guru 79,58 86,25 82,50
4
Antusias dalam diskusi kelompok
untuk menyelesaikan persoalan 84,58 87,50 79,58
5
Mampu mempertahankan pendapat
yang disampaikan 75,00 75,00 75,42
6
Mencari informasi dari berbagai
macam sumber belajar 75,00 77,50 87,50
7
Efisien dalam menyelesaikan
persoalan yang diberikan 77,92 79,16 86,67
8
Terampil menyelesaikan soal-soal
penguatan yang diberikan guru 75,00 75,00 83,33
Data keaktifan belajar siswa pada ketiga siklus sebagaimana disajikan pada
Tabel 19 dapat divisualkan berupa gambar diagram batang indikator keaktifan
belajar siswa sebagai Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Diagram Batang Indikator Keaktifan Belajar Siswa
Selain dianalisis berdasarkan indikator keaktifan belajar siswa, data
keaktifan belajar siswa dianalisis berdasarkan kriteria keaktifan belajar siswa.
Data kriteria keaktifan belajar siswa diperoleh dari satu atau lebih indikator
keaktifan belajar siswa. Data kriteria keaktifan belajar siswa pada siklus I sampai
siklus III dapat disajikan sebagai Tabel 20 berikut ini.
Tabel 20. Data Kriteria Keaktifan Belajar Siswa
No Kriteria Keaktifan Belajar Siswa
Persentase Rata-Rata (%)
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
1 Perhatian siswa 74,03 74,03 82,77
2 Kerjasama dan hubungan sosial 84,58 87,50 79,58
3 Mengemukakan gagasan 75,00 75,00 75,42
4 Mampu memecahkan masalah 75,97 77,22 85,83
Data kriteria keaktifan belajar siswa pada siklus I sampai siklus III sebagaimana
disajikan pada Tabel 20 dapat divisualkan berupa gambar diagram batang
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Gambar 6. Diagram Batang Kriteria Keaktifan Belajar Siswa
Berdasarkan data kriteria keaktifan belajar siswa selanjutnya data keaktifan
belajar siswa tersebut dirata-rata dan disajikan dalam bentuk gambar diagram
batang rata-rata keaktifan belajar siswa sebagai Gambar 7 berikut.
Gambar 7. Diagram Batang Rata-rata Keaktifan Belajar Siswa
Gambar 7. menggambarkan perkembangan persentase keaktifan belajar siswa
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meningkat sebesar 1,04%. Sedangkan siklus II ke siklus III keaktifan belajar
siswa meningkat sebesar 2,47%.
b. Kompetensi Ranah Kognitif
Pengumpulan data kompetensi ranah kognitif melalui tes dilaksanakan
selama tiga siklus. Kemudian data tersebut dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Hasil analisis data kompetensi kognitif pada ketiga siklus dapat
disajikan sebagai Tabel 21 berikut ini.
Tabel 21. Data Nilai Tertinggi dan Terrendah
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Nilai tertinggi 96,00 96,00 100,00
Nilai terrendah 50,00 56,00 66,00
Data nilai tertinggi dan terrendah pada ketiga siklus sebagaimana disajikan pada
Tabel 21 dapat divisualkan berupa gambar diagram batang indikator nilai
tertinggi dan terrendah sebagai Gambar 8 berikut.
Gambar 8. Diagram Batang Nilai Tertinggi dan Terrendah
Selain dianalisis berdasarkan nilai tertinggi dan terrendah, data kompetensi
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belajar. Nilai rata-rata diperoleh dari keseluruhan nilai siswa dibagi jumlah siswa
pada tiap siklusnya. Sedangkan persentase keberhasilan belajar diperoleh dari
jumlah siswa yang tuntas belajar atau nilainya di atas atau sama dengan KKM
sebesar 76. Data nilai rata-rata dan persentase keberhasilan belajar dapat
disajikan sebagai Tabel 22 berikut ini.
Tabel 22. Data Nilai Rata-rata dan Persentase Keberhasilan Belajar
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Nilai rata-rata 78,86 83,31 89,13
Persentase keberhasilan belajar (%) 65,52 84,62 93,33
Data nilai rata-rata dan persentase keberhasilan belajar siswa pada ketiga siklus
sebagaimana disajikan pada Tabel 22 dapat divisualkan berupa gambar diagram
batang nilai rata-rata sebagai Gambar 9 dan keberhasilan belajar sebagai
Gambar 10 berikut.
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Gambar 10. Diagram Batang Persentase Keberhasilan Belajar
Gambar 9 menggambarkan perkembangan nilai rata-rata siswa pada tiap siklus
meningkat. Pada siklus I ke siklus II nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 4,45.
Sedangkan siklus II ke siklus III nilai rata-rata siswa meningkat sebesar 5,82.
Gambar 10 menggambarkan perkembangan persentase keberhasilan belajar
siswa pada tiap siklus meningkat. Pada siklus I ke siklus II keberhasilan belajar
siswa meningkat sebesar 19.10%. Sedangkan siklus II ke siklus III keberhasilan
belajar siswa meningkat sebesar 8.93%.
c. Kompetensi Ranah Psikomotorik
Pengumpulan data kompetensi ranah psikomotorik melalui teknik observasi
dilaksanakan selama tiga siklus. Data kompetensi ranah psikomotorik yang
diperoleh dari observer selanjutnya dilakukan pengolahan data. Pengolahan data
meliputi penjumlahan skor tiap indikator dan merata-rata hasil tiap indikator.
Kemudian data tersebut dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil analisis
data kompetensi ranah psikomotorik pada ketiga siklus dapat disajikan sebagai
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Tabel 23. Data Indikator Kompetensi Ranah Psikomotorik
No Indikator Kompetensi RanahPsikomotorik
Persentase Rata-Rata (%)
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
1
Proses pembuatan rangkaian
instalasi sesuai prosedur 100,00 85,83 91,67
2 Kerapian dan keselamatan kerja 88,33 93,33 80,83
3
Rangkaian instalasi bekerja sesuai
fungsi 84,17 78,33 79,17
4 Efisiensi waktu 66,67 92,50 94,17
Data kompetensi ranah psikomotorik pada ketiga siklus sebagaimana disajikan
pada Tabel 23 dapat divisualkan berupa gambar diagram batang indikator
kompetensi ranah psikomotorik sebagai Gambar 11 berikut.
Gambar 11. Diagram Batang Indikator Kompetensi Ranah Psikomotorik
Selain dianalisis berdasarkan indikator kompetensi ranah psikomotorik,
data kompetensi ranah psikomotorik dianalisis berdasarkan kriteria kompetensi
ranah psikomotorik. Data kriteria kompetensi ranah psikomotorik diperoleh dari
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kompetensi ranah psikomotorik pada ketiga siklus dapat disajikan sebagai Tabel
24 berikut.
Tabel 24. Data Kriteria Kompetensi Ranah Psikomotorik
No Kriteria Kompetensi RanahPsikomotorik
Persentase Rata-Rata (%)
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
1 Kemampuan mengikuti instruksi 100,00 85,83 91,67
2 Mekanisme atau respon kebiasaan 88,33 93,33 80,83
3 Kemampuan respon kompleks 75,42 85,41 86,67
Data kriteria kompetensi ranah psikomotorik pada ketiga siklus sebagaimana
disajikan pada Tabel 24 dapat divisualkan berupa gambar grafik kriteria
kompetensi ranah psikomotorik sebagai Gambar 12 berikut.
Gambar 12. Diagram Batang Kriteria Kompetensi Ranah Psikomotorik
Berdasarkan data kriteria kompetensi ranah psikomotorik selanjutnya data
kompetensi ranah psikomotorik tersebut dirata-rata dan disajikan dalam bentuk
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Gambar 13. Diagram Batang Rata-rata Kompetensi Ranah Psikomotorik
Gambar 13. menggambarkan perkembangan persentase kompetensi ranah
psikomotorik pada tiap siklus cenderung stabil. Pada siklus I ke siklus II
kompetensi psikomotorik meningkat sebesar 0.27%. Sedangkan siklus II ke
siklus III kompetensi ranah psikomotorik menurun sebesar 1.80% namun masih
berada di atas persentase indikator keberhasilan.
B. Pembahasan
Perkembangan keaktifan belajar siswa, kompetensi ranah kognitif, dan
kompetensi ranah psikomotorik berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan dan disajikan sebagai Tabel 25 berikut ini.
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Siklus II 78,44 84,62 88,19 Belum
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Kesimpulan hasil analisis data sebagaimana disajikan pada Tabel 25 dapat
divisualkan berupa gambar diagram batang kesimpulan hasil analisis data
sebagai Gambar 14 berikut.
Gambar 14. Diagram Batang Kesimpulan Hasil Analisis Data
Berdasarkan Gambar 14. keaktifan belajar siswa dari siklus ke siklus meningkat.
Kemudian pada kompetensi ranah kognitif juga menunjukkan peningkatan dari
siklus ke siklus sedangkan pada kompetensi ranah psikomotorik cenderung
stabil. Pembahasan lebih lanjut ketiga data tersebut sebagai berikut.
1. Gambaran Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa dalam Proses
Pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik Menggunakan Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray
Berdasarkan Tabel 25 perkembangan keaktifan belajar siswa
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray meningkat. Pada siklus
I persentase rata-rata keaktifan belajar siswa sebesar 77,39%. Pada siklus II
persentase rata-rata keaktifan belajar siswa sebesar 78,44%. Pada siklus III
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kenaikan pada siklus I ke siklus II sebesar 1,05%. Kemudian pada siklus II ke
siklus III presentase kenaikan lebih besar dari sebelumnya yaitu sebesar 2.46%.
Selain itu dapat dilihat bahwa persentase rata-rata keaktifan belajar siswa
pada siklus I sampai siklus III di atas persentase indikator keberhasilan sebesar
75%. Meskipun persentase rata-ratanya di atas 75% tetapi pada siklus I dan
siklus II terdapat kriteria keaktifan belajar siswa yang persentasenya di bawah
75% seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6. Oleh karena itu penelitian
dilaksanakan sampai pada siklus III dimana semua kriteria keaktifan belajar
siswa sudah memenuhi indikator keberhasilan.
Perkembangan keempat kriteria keaktifan belajar siswa tiap siklus dapat
dilihat pada Tabel 20. Pembahasan hasil analisis data keempat kriteria keaktifan
belajar siswa sebagai berikut.
a. Perhatian Siswa
Persentase kriteria perhatian siswa diperoleh dari tiga indikator keaktifan
belajar siswa antara lain: perhatian siswa di awal proses pembelajaran, antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran, dan merespon dengan baik pertanyaan
atau penjelasan dari guru. Ketiga indikator tersebut kemudian dijumlah dan
dirata-rata sehingga diperoleh data persentase kriteria perhatian siswa.
Persentase perhatian siswa berdasarkan Tabel 20 mengalami peningkatan.
Peningkatan persentase perhatian siswa terjadi pada siklus II ke siklus III
sedangkan pada siklus I ke siklus II persentasenya konstan atau tidak terjadi
perubahan. Peningkatan persentase perhatian siswa pada siklus II ke siklus III
sebesar 8,75%.
Persentase kriteria perhatian siswa pada siklus I sebesar 74.03%.
Persentase tersebut diperoleh karena terdapat dua indikator perhatian siswa
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yang memperoleh persentase di bawah 75% seperti yang disajikan pada Tabel
19. Belum tercapainya persentase perhatian siswa di awal proses pembelajaran
dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dikarenakan siswa baru
pertama kali diberi tindakan dan pelaksanaanya pada hari libur. Selain itu
tindakan yang diberikan guru belum optimal. Oleh karena itu tindakan pada
siklus I belum mampu meningkatankan persentase perhatian siswa seperti
tergambar pada catatan lapangan siklus I dan Gambar 6.
Persentase kriteria perhatian siswa pada siklus II sebesar 74.03%.
Persentase tersebut diperoleh karena terdapat dua indikator perhatian siswa
yang memperoleh persentase di bawah 75% dan hasilnya menurun dari siklus I
namun indikator lainnya mengalami peningkatan seperti yang disajikan pada
Tabel 19. Belum tercapainya persentase perhatian siswa di awal proses
pembelajaran dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dikarenakan
alokasi waktu pembelajaran terpotong dengan acara yang diselengarakan oleh
sekolah dan sebagian siswa menjadi panitia acara tersebut sehingga siswa
keluar masuk pembelajaran. Oleh karena itu tindakan pada siklus II belum
mampu meningkatkan persentase perhatian siswa seperti tergambar pada
catatan lapangan siklus II dan Gambar 6.
Persentase kriteria perhatian siswa pada siklus III sebesar 82,78%.
Persentase tersebut diperoleh karena semua indikator perhatian siswa
memperoleh persentase di atas 75% seperti yang disajikan pada Tabel 19.
Proses pembelajaran pada siklus III lebih optimal daripada siklus sebelumnya
karena alokasi waktu tidak terpotong dan dilaksanakan pada hari sekolah. Selain
itu tindakan siklus III yang diberikan guru sesuai dengan kondisi siswa. Oleh
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karena itu tindakan pada siklus III mampu meningkatankan persentase perhatian
siswa seperti tergambar pada catatan lapangan siklus III dan Gambar 6.
b. Kerjasama dan Hubungan Sosial
Persentase kriteria kerjasama dan hubungan sosial diperoleh dari indikator
antusias dalam diskusi kelompok untuk menyelesaikan persoalan. Persentase
kerjasama dan hubungan sosial berdasarkan Tabel 20 mengalami peningkatan.
Peningkatan persentase kerjasama dan hubungan sosial terjadi pada siklus I ke
siklus II sebesar 2,92% sedangkan pada siklus II ke siklus III menurun sebesar
7,92%. Meskipun mengalami penurunan, persentase kriteria kerjasama dan
hubungan sosial pada ketiga siklus di atas 75%.
Persentase kerjasama dan hubungan sosial pada siklus I sampai siklus III
lebih besar dari 75%. Persentase tersebut diperoleh karena sebagian besar
siswa menyelesaikan setiap persoalan bersama anggota kelompok atau saling
bertukar pendapat dan jawabannya benar. Oleh karena itu tindakan pada siklus I
sampai siklus III mampu meningkatankan persentase kerjasama dan hubungan
sosial seperti tergambar pada catatan lapangan siklus I sampai siklus III.
c. Mengemukakan Gagasan
Persentase kriteria mengemukakan gagasan diperoleh dari indikator
mampu mempertahankan pendapat yang disampaikan. Persentase
mengemukakan gagasan berdasarkan Tabel 20 cenderung stabil. Peningkatan
persentase mampu mempertahankan pendapat yang disampaikan terjadi pada
siklus II ke siklus III sebesar 0,42% sedangkan pada siklus I ke siklus II
persentasenya konstan atau tidak terjadi perubahan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan guru dan observer pada ketiga
siklus, siswa hanya mampu memberikan alasan dari beberapa jawaban
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pekerjaanya secara rasional dan terstruktur. Sebagian besar siswa pada tiap
kelompok sudah mampu menjawab dengan benar namun belum bisa
memberikan alasan yang rasional dan terstruktur hanya beberapa siswa saja.
Meskipun begitu persentase kriteria mengemukakan gagasan pada ketiga siklus
sudah 75%. Oleh karena itu tindakan pada siklus I sampai siklus III mampu
meningkatankan mengemukakan gagasan seperti tergambar pada catatan
lapangan siklus I sampai siklus III dan Gambar 6.
d. Mampu Memecahkan Masalah
Persentase kriteria mampu memecahkan masalah diperoleh dari tiga
indikator keaktifan belajar siswa antara lain: mencari informasi dari berbagai
macam sumber belajar, efisien dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan,
dan terampil meyelesaikan soal-soal penguatan yang diberikan guru.
Persentase mampu memecahkan masalah berdasarkan Tabel 20
mengalami peningkatan. Peningkatan persentase mampu memecahkan masalah
terjadi pada siklus I ke siklus II dan pada siklus II ke siklus III. Peningkatan
persentase mampu memecahkan masalah pada siklus I ke siklus II sebesar
1,25% sedangkan pada siklus II ke siklus III sebesar 8,61%.
Persentase kriteria mampu memecahkan masalah pada siklus I sebesar
75,97%. Persentase tersebut diperoleh karena terdapat dua indikator mampu
memecahkan masalah yang memperoleh persentase sama dengan 75% seperti
yang disajikan pada Tabel 19. Kemudian persentase kriteria mampu
memecahkan masalah pada siklus II sebesar 77,22%. Persentase tersebut
diperoleh karena terdapat satu indikator mampu memecahkan masalah yang
memperoleh persentase sama dengan 75%. Terakhir pada siklus III persentase
mampu memecahkan masalah sebesar 85,83%. Persentase tersebut diperoleh
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karena semua indikator mampu memecahkan masalah memperoleh persentase
di atas 75% seperti yang disajikan pada Tabel 19. Oleh karena itu tindakan
siklus I sampai siklus III mampu meningkatankan persentase kriteria mampu
memecahkan masalah seperti tergambar pada catatan lapangan siklus I sampai
siklus III dan Gambar 6.
Pencapaian persentase keberhasilan keempat kriteria keaktifan belajar
siswa pada siklus III membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Two
Stay Two Stray dapat berpengaruh positif terhadap keaktifan belajar siswa. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Agus Suprijono (2015: 81), bahwa model
pembelajaran kooperatif (termasuk Two Stay Two Stray) memiliki salah satu
aksentuasi yaitu interaksi kelompok atau keaktifan siswanya.
2. Gambaran Peningkatan Kompetensi Ranah Kognitif dalam Proses
Pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik Menggunakan Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray
Berdasarkan Tabel 25 perkembangan keberhasilan belajar menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray meningkat pada siklus I sampai siklus
III. Pada siklus I persentase rata-rata keberhasilan belajar atau kompetensi
ranah kognitif sebesar 65,52%. Pada siklus II persentase rata-rata kompetensi
ranah kognitif sebesar 84,62%. Persentase kenaikan pada siklus I ke siklus II
sebesar 19,10%. Pada siklus III persentase rata-rata kompetensi ranah kognitif
sebesar 93,55%. Persentase pada siklus II ke siklus III naik sebesar 8,93%.
Selain itu dapat dilihat bahwa persentase rata-rata keberhasilan belajar
pada siklus II sampai siklus III di atas persentase indikator keberhasilan sebesar
75%. Pada siklus I persentase rata-rata keberhasilan belajar di bawah indikator
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keberhasilan karena siswa belum menguasai materi oleh karena itu dilakukan
tindakan pada siklus II dan siklus IIII
Meskipun persentase rata-rata keberhasilan belajar siklus II di atas 75%
tetapi pada siklus II terdapat indikator keaktifan belajar siswa yang
persentasenya di bawah 75% sehingga berpengaruh pada rata-rata keberhasilan
belajar. Oleh karena itu dilanjutkan pada siklus III untuk melihat pemantapan
data penelitian atau perkembangan persentase rata-rata keberhasilan belajar
terhadap keaktifan belajar siswa dimana semua kriteria keaktifan belajar siswa
pada siklus III sudah memenuhi persentase indikator keberhasilan.
Perkembangan kompetensi kognitif termasuk rata-rata keberhasilan belajar
tiap siklus dapat dilihat pada Tabel 21 dan Tabel 22. Pembahasan hasil analisis
ketiga data kompetensi ranah kognitif sebagai berikut.
Pada siklus I persentase keberhasilan belajar siswa sebesar 65,52%
dimana nilai rata-ratanya 78,86. Nilai tertinggi pada siklus I bernilai 96 dan
terrendah bernilai 50. Pada siklus II persentase keberhasilan belajar siswa
sebesar 84,62% dimana nilai rata-ratanya 83,308. Nilai tertinggi pada siklus II
bernilai 96 dan terrendah bernilai 56. Pada siklus III persentase keberhasilan
belajar siswa sebesar 93,55% dimana nilai rata-ratanya 89,13. Nilai tertinggi
pada siklus III bernilai 100 dan terrendah bernilai 66.
Pencapaian persentase kompetensi ranah kognitif khususnya keberhasilan
belajar membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran Two Stay Two
Stray dapat berpengaruh positif terhadap kompetensi ranah kognitif. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Agus Suprijono (2015: 80) bahwa model pembelajaran
kooperatif (termasuk Two Stay Two Stray) dikembangkan untuk menaikkan hasil
belajar berupa prestasi akademik.
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3. Gambaran Peningkatan Kompetensi Ranah Psikomotorik dalam Proses
Pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik Menggunakan Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray
Berdasarkan Tabel 25 perkembangan kompetensi ranah psikomotorik
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray meningkat pada siklus I
ke siklus II. Pada siklus I persentase rata-rata kompetensi ranah psikomotorik
sebesar 87,92%. Pada siklus II persentase rata-rata kompetensi ranah
psikomotorik sebesar 88,19%. Persentase kenaikan pada siklus I ke siklus II
sebesar 0.27%.
Pada siklus III persentase rata-rata ranah kompetensi psikomotorik sebesar
86,39%. Persentase pada siklus II ke siklus III menurun sebesar 1.80%.
Penurunan persentase berdasarkan pengamatan diakibatkan materi parktik pada
siklus III berbeda dengan praktik sebelumnya dimana diperlukan pemahaman
tentang cara kerja rangkaian instalasi listrik terang-redup atau redup-terang
sehingga dijumpai siswa salah merangkai rangkaian sesuai fungsinya. Meskipun
terjadi penurunan persentase pada siklus III namun secara keseluruhan hasil
kompetensi ranah psikomotorik ketiga siklus cenderung stabil.
Selain itu dapat dilihat bahwa persentase rata-rata kompetensi ranah
psikomotorik pada siklus I sampai siklus III di atas persentase indikator
keberhasilan sebesar 75%. Meskipun persentase rata-ratanya di atas 75% tetapi
pada siklus I terdapat indikator dari salah satu kriteria kompetensi ranah
psikomotorik yang persentasenya di bawah 75% yaitu efisiensi waktu seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 11 sehingga berpengaruh pada rendahnya
kriteria kemampuan respon kompleks. Pada siklus II semua indikator kompetensi
ranah psikomotorik telah memenuhi indikator keberhasilan sehingga
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pengambilan data bisa berhenti pada siklus II tetapi dilanjutkan pada siklus III
karena melihat perkembangan kriteria kompetensi ranah psikomotorik terhadap
keaktifan belajar siswa dimana semua kriteria keaktifan belajar siswa pada siklus
III sudah memenuhi indikator keberhasilan.
Perkembangan ketiga kriteria kompetensi ranah psikomotorik tiap siklus
dapat dilihat pada Tabel 24. Pembahasan hasil analisis data ketiga kriteria
kompetensi ranah psikomotorik sebagai berikut.
a. Kemampuan Mengikuti Instruksi
Persentase kriteria kemampuan mengikuti instruksi diperoleh dari indikator
proses pembuatan rangkaian sesuai prosedur. Persentase ketiga siklus pada
kriteria kemampuan mengikuti instruksi lebih besar dari indikator keberhasilan.
Pada siklus I sebesar 100%, pada siklus II sebesar 85,83%, dan pada siklus III
sebesar 91,67%. Oleh karena itu tindakan pada siklus I sampai siklus III mampu
meningkatkan persentase kemampuan mengikuti instruksi seperti tergambar
pada catatan lapangan.
b. Mekanisme Atau Respon Kebiasaan
Persentase kriteria mekanisme atau respon kebiasaan diperoleh dari
indikator kerapian dan keselamatan kerja. Persentase ketiga siklus pada kriteria
mekanisme atau respon kebiasaan lebih besar dari indikator keberhasilan. Pada
siklus I sebesar 88,33%, pada siklus II sebesar 93,33%, dan pada siklus III
sebesar 80,83%. Oleh karena itu tindakan pada siklus I sampai siklus III mampu
meningkatkan persentase mekanisme atau respon kebiasaan seperti tergambar
pada catatan lapangan.
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c. Kemampuan Respon Kompleks
Persentase kriteria kemampuan respon kompleks diperoleh dari dua
indikator yaitu rangkaian instalasi bekerja sesuai fungsi dan efisiensi waktu.
Persentase ketiga siklus pada kriteria kemampuan respon kompleks lebih besar
dari indikator keberhasilan. Pada siklus I sebesar 75,42%, pada siklus II sebesar
85,415%, dan pada siklus III sebesar 86,67%. Oleh karena itu tindakan pada
siklus I sampai siklus III mampu meningkatkan persentase kemampuan respon
kompleks seperti tergambar pada catatan lapangan.
Pencapaian persentase indikator keberhasilan ketiga kriteria kompetensi
psikomotorik pada siklus I sampai siklus III membuktikan bahwa penerapan
model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat berpengaruh positif terhadap
kompetensi psikomotorik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Agus Suprijono
(2015: 77) bahwa model pembelajaran kooperatif memudahkan peserta didik






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dirumuskan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik
kelas X SMK N 2 Depok tahun ajaran 2015/2016. Hasil observasi keaktifan
belajar siswa pada siklus I sebesar 77,39%, siklus II sebesar 78,44%, dan
siklus III sebesar 80,90%. Peningkatan keaktifan belajar siswa pada siklus I
ke siklus II sebesar 1,04% dan pada siklus II ke siklus III sebesar 2,47%
sehingga membuktikan pengunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.
2. Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan
kompetensi ranah kognitif pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar
Elektromekanik kelas X SMK N 2 Depok tahun ajaran 2015/2016. Hasil
kompetensi ranah kognitif menggunakan instrumen tes pada siklus I
diperoleh persentase keberhasilan belajar 65,52%, pada siklus II sebesar
84,62%, dan siklus III sebesar 93,55%. Peningkatan nilai rata-rata siswa
pada siklus I bernilai 78,86, pada siklus II bernilai 83,31, dan pada siklus III
bernilai 89,13 sehingga membuktikan pengunaan model pembelajaran Two
Stay Two Stray dapat meningkatkan kompetensi ranah kognitif siswa.
3. Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat meningkatkan
kompetensi ranah psikomotorik pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar
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Elektromekanik kelas X SMK N 2 Depok tahun ajaran 2015/2016. Hasil
observasi kompetensi ranah psikomotorik pada siklus I sebesar 87,92%,
siklus II sebesar 88,19%, dan siklus III sebesar 86,39%. Meskipun
peningkatan tiap siklusnya sedikit dan cenderung stabil tetapi hasil
kompetensi ranah psikomotorik ketiga siklusnya di atas indikator
keberhasilan sehingga membuktikan pengunaan model pembelajaran Two
Stay Two Stray dapat meningkatkan kompetensi ranah psikomotorik siswa.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka
penelitian ini dapat memberikan implikasi atau dampak positif bagi berbagai
pihak diantaranya:
1. Siswa
Penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray membantu siswa
dalam meningkatkan kompetensi ranah afektif khususnya keaktifan belajar siswa
dan hasil belajar khususnya kompetensi ranah kognitif.
2. Guru
Guru mendapat wawasan tentang variasi model pembelajaran khususnya
model pembelajaran kooperatif sehingga pembelajaran lebih variatif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa serta tujuan pembelajaran.
3. Pengelola Sekolah
Pengelola sekolah mendapat wawasan tentang variasi model pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan pada proses pembelajaran.
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C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan pembelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik kelas X SMK
N 2 Depok dengan mengimplementasikan model pembelajaran Two Stay Two
Stray di pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:
1. Alokasi waktu pembelajaran pada hari Sabtu sering kurang karena ada acara
dari pihak sekolah sehingga penerapan model pembelajaran Two Stay Two
Stray kurang optimal dari segi waktu.
2. Fokus hasil penelitian ini bersifat klasikal atau umum sehingga belum dapat
mencerminkan kondisi keaktifan belajar tiap siswa.
3. Pelaksanaan penelitian hanya dilakukan pada beberapa pertemuan sehingga
hasil penelitian belum dapat menggambarkan proses pembelajaran mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekanik secara keseluruhan.
4. Jumlah kehadiran siswa pada tiap pertemuan sering tidak lengkap sehingga
menyulitkan guru dalam proses penilaian hasil belajar khususnya praktik atau
kompetensi ranah psikomotorik.
D. Saran
Setelah hasil penelitian dan kesimpulan diperoleh maka peneliti
memberikan saran pada beberapa pihak terkait antara lain:
1. Siswa
Siswa diharapkan lebih disiplin dalam belajar baik dari segi kehadiran,
memperhatikan pembelajaran, mengerjakan tugas, dan membagi waktu
antara kegiatan ekstrakulikuler dan belajar di kelas
2. Guru
Guru diharapkan melakukan variasi dalam proses pembelajaran sesuai
dengan kondisi siswa, tujuan belajar, dan kondisi sarana prasarana sekolah.
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